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Berdasarkan Qanun Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk 

Halal, kehalalan suatu makanan menjadi suatu hal yang krusial dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat di wilayah Aceh selaku wilayah yang memberlakukan 

syariat islam secara kaffah. Merujuk pada Qanun, produk halal adalah produk 

yang sudah dinyatakan halal sesuai dengan tuntunan syariat islam. Mengenai hal 

ini, produksi pabrik garam Gampong Lam Ujong selaku pabrik yang 

memproduksi garam sebagai bahan dapur yang bertahun-tahun dipakai oleh 

masyarakat dan menjadi salah satu pemasok garam di daerah Aceh Besar, 

menjadi objek penelitian penulis. Namun berdasarkan fakta lapangan, belum 

ditemukan adanya  pabrik garam Gampong Lam Ujong dalam daftar makanan 

halal yang ada di dalam Web LPPOM MPU Aceh. Dalam skripsi ini penulis 

akan berfokus pada, 1) Bagaimana proses pengolahan produksi garam di 

Gampong Lam Ujong, 2) Bagaimana faktor yang melatarbelakangi tidak adanya 

sertifikat halal pada produk garam Gampong Lam Ujong, 3) Bagaimana 

Implementasi Qanun No.8 tahun 2016 tentang sistem jaminan produk halal pada 

proses produksi garam di Gampong Lam Ujong Aceh Besar. Pada 

pengerjaannya penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris, data yang 

didapat berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, pertama proses pembuatan garam di Gampong 

Lam Ujong terbagi menjadi dua proses, yaitu proses secara menjemur dan 

proses secara merebus. Kedua Faktor yang menjadi latar belakang tidak adanya 

sertifikat halal pada produk garam Gampong Lam Ujong adalah karena 

ketidaktahuan petani garam selaku pelaku usaha dalam cara mengajukan 

permohonan sertifikasi halal. Ketiga pada implementasinya, proses pembuatan 

garam dan penggunaan bahan serta alatnya sudah sesuai dengan syarat yang ada. 

Namun Pabrik Garam Lam Ujong belum memiliki sertifikat halal karena tidak 

adanya pendaftaran sertifikat halal pada produk Garam pabrik Lam Ujong. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilsambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Hur

uf 

Ara

b 

Nama  Huruf 

Latin  

Nama  Huruf  

Arab  

Nama  Huruf  

Latin  

Nama  

 Alῑf tidak ا

dilamba 

ngka 

tidak 

dilambang 

kan 

 țā‘ Ț te غ

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā‘ B Be ة

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ain ‗ koma‗ ع Tā‘ T Te د

terbalik 

(di atas) 

 Śa‘ Ś es س

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā‘ F Ef ف Jῑm J Je ط

 Hā‘ H ha ػ

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ن Khā‘ Kh Ka dan ha ؿ

 Lām L El ي Dāl D De ك

 Żal Ż zet َ Mῑm M Em م



ix 

 

    

 

(dengan 

titik di 

atas) 

 

 Rā‘ R Er ْ Nūn N En ه

 Zai Z Zet ٚ Wau W We ى

ً Șād Ș es dan ye ء Hamzah ‗ Apostrof 

ُ Syῑn Ș es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

ٞ Yā‘ Y Ye 

ٓ Șād Ș es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

ٞ Yā‘ Y Ye 

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  fatḥah A A 

 ََ  Kasrah I I 

 ََ  ḍammah U U 

 

 

 

 
ix 
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2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Gabungan 

Huruf 

Nama 

ٞ ْْ  ََ ... fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

ٚ ْْ  َِ ... fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

ئًِ                      kataba -    وَزَتَ   ٍُ      -su‟ila 

يَ                          kaifa -    و١َْفَ   ْٛ َ٘    - haula                             

  ًَ                        zukira-    مُوِو                         fa‟ala -     فَعَ

 yazhabu -   ٠نَََ٘تُ  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alῑf atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā‟ ῑ i dan garis di atas 

 ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla-     لَب ي    

َِٝ  ramā-   هَ

       ًَ  qῑla-   ل١ِْ

يُ      ْٛ  yaqūlu-   ٠َمُ

4.  Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā‟marbūțah ada dua:  

1) Tā‟ marbūțah hidup  
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Tā‟ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‗t‘.  

2) Tā‟ marbūțah mati  

Tā‟ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‗h‘.  

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā‟ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ظَخاُلأَغْفَب يِ                         ْٚ   rauḍ ah al-ațfāl -      هَ

                                                               -rauḍ atul ațfāl 

هَحُ              َّٛ َٕ ُّ ٌْ ل٠َِْٕخُ ا َّ ٌْ  al-Madῑnah al-Munawwarah-     اَ

                                                              -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

ٍْؾَخُ                           țalḥah-   -غَ

5. Syaddah (Tasydῑd)  

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَ     rabbanā -    هَثَّٕ

 nazzala -    ٔيََيَ     

 al-birr -    اٌجوَِ        

ّـ         al-hajj-    اٌؾ

        َُ  nu‟ „ima-     ٔعُِ

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( اي ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

     ًُ  ar-rajulu -    اهّفُ

١َّلَحُ      ٍَ  as-sayyidatu -    ا

 َّ ٌُ    ا ّْ    - asy-syamsu 

       ُُ  al-qalamu -   اٌمٍََ

 al-badi‟u -   اٌجل٠َِْؼُ     

 al-jalalu -   اٌقَلايَُ    

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

      َْ ْٚ  ta‟khuzuna -    رَبفُنُ

ء ْٛ  ‟an-nau -    إٌَّ

١ْئ َّ      - syai‟un 

            َّْ  inna -     إِ



xiii 

 

    

 

وْدُ         ِِ  umirtu -    أُ

ًَ           أوََ      - akala 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh:  

         َٓ اىِل١َْ ف١َْوُاٌوَّ َٛ إَّٔبالله ٌَُٙ َٚ        -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

                                           -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

               َْ ١ْيَا ِّ ٌْ ا َٛ ٌْى١ٍََْ اا ْٛ فُ ْٚ  Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-     فَؤ

                                                       -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ٌْق١ًٍَِْ                    ُُ ا  Ibrāhῑm al-Khalῑl-       إثْوَا١َْ٘

                                                       - Ibrāhῑmul Khalῑl 

ب ٘بَ    ٍَ وْ ُِ َٚ غْوَاَ٘ب  َِ ُِ اللهِ  َْ  Bismillāhi majrahā wa mursāh-        ثِ

ٌْج١َْذَ       ًِ ؽِظُّ ا اللهِ عٍََٝ إٌّب َٚ      -Wa lillāhi „ala an-nāsi ḥijju al-baiti 

 ِٓ ج١ِْلأَ           َِ ٍَ  ِٗ زَطَب عَ إ١ٌَْ ٍْ ا      -Man istațā„a ilahi sabῑla 

 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

xiii 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يٌ                   ْٛ ٍُ لٌ الاَّهَ ّّ ؾَ ُِ ب  َِ َٚ     -Wa mā Muhammadun illā rasul    

      ًِ ظِعَ ٌٍَّٕب  ًٚ ٌَط ث١َْذٍ  ّٚ َّْ ا  Inna awwala baitin wuḍ i„a linnāsi -    إ

جَب هَوَخُ                   ُِ خَ   lallażῑ bibakkata mubārakkan-     ٌٍَنِّٞ ثِجَىَّ

 َِ ْٙوُ هَ َّ ُْ ِٗ اٌموُْأ ْٔيِيَ ف١ِْ َْ اٌنِّٞ أ عَب       -Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-Qur‟ānu 

                                   -Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur‟ānu 

         ِٓ ج١ِْ ُّ ٌْ ٌَملَْهَاَُٖ ثِب لأفُكُِ ا َٚ      -Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubῑn 

                                        -Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubῑni 

        َٓ ١ْ ِّ لُ اللهِ هَةِّ اٌعَب ٌَ ّْ ٌْؾَ  Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamῑn-      ا

                                     -Alhamdu lillāhi rabbil „ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

فْزَؼٌ لو٠َِْ  َٚ َٓ اللهِ  ِِ تٌ        َٔصْوٌ        -Nasrun minallāhi wa fathun qarib 

١ْعًب ِّ وُ عَ ِْ                   Lillahi al-amru jami‟an-      اللهِ الأ

            ٌُ ءٍ ع١ٍَِْ ْٟ َّ  ًِّ َٚ اللهُ ثِىُ        -wallaha bikulli syai‟in „alim 

 

10.  Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 



 

xv 

 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

 Contoh: Samad Ibn Sulaiman 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Halal dalam Islam berartikan sesuatu yang diperbolehkan ketentuannya 

secara syariat Islam. Halal ialah suatu pelabelan yang mengatakan makanan 

yang diperbolehkan bagi umat Islam untuk dikonsumsi, sesuai dengan kaidah 

yang terkandung dalam al-Quran,Hadist dan juga Fiqh.  

Makanan halal sendiri merupakan makanan yang cara perolehannya dari 

bahan makanan yang baik. Sebuah makanan yang baik meliputi cara 

memperolehnya,manfaatnya dan tentunya kualitasnya. Ilmu pengetahuan 

mengenai makanan baik dan halal merupakan hal yang sangat penting bagi 

seorang muslim. 

Menurut Abu Muhammad al-Husayn ibn Mas‘ud al-Baghawi yang 

merupakan seorang pengikut mahzab Syaf‘i, kata halal memiliki arti sebagai 

sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat islam karena merupakan hal baik. 

Sedangkan menurut Muhammad ibn ‗Ali al-Syawkani, suatu barang dapat 

dikatakan halal apabila telah terurainya tali-tali atau sebuah ikatan larangan 

yang mencegahnya. Pada beberapa pendapat di kalangan ulama kontemporer 

yang sejalan dengan pendapat al-Syawkani, seperti Yusuf Qaradhawi. 

Mendefinisikan Halal sebagai suatu yang didalamnya terurai buhul yang dapat 

membahayakan dan diperbolehkan oleh Allah untuk dikerjakan. ‗Abd al-

Rahmân ibn Nâshir ibn al Sa‘dî sendiri memberikan definisi kata halal, 

berdasarkan bagaimana sesuatu itu diperoleh,bukan melalui cara ghashab, 

pencurian dan bukan pula hasil dari muamalah yang hukumnya haram.
1
 

Dengan demikian, halal dapat disimpulkan sebagai sesuatu yang 

dibolehkan oleh syariat islam untuk dilakukan, dipakai, dan diusahakan, 

                                                             
1 Euis Amalia  &  dkk, Penguatan Ukm Halal Di Indonesia (Yogyakarta: Samudra 

Biru,2023), hlm.30 
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dikarenakan telah terurainya tali atau simpul yang mencegahnya atau terdapat 

unsur yang sekiranya dapat membahayakan dan disertai cara memperolehnya, 

bukan melalui hasil muamalah yang dilarang oleh syariat.  

Sebagai negara dengan angka pemeluk agama islam yang tinggi, maka 

Kehalalan suatu produk menjadi suatu hal krusial yang harus dijamin oleh 

pemerintah.Yang dimana artinya makanan atau produk-produk yang produksi, 

distribusi dan konsumsinya harus berkualifikasi atau memenuhi syarat untuk 

layak disebut sebagai makanan yang halal.  Karena    makanan    dan    minuman 

merupakan kebutuhan hidup manusia, dari sisi bisnis,  kedua  bisnis  tersebut  

akan  terus berlanjut  selama  manusia  masih  hidup,  dan yang terpenting, 

sektor ini sangat menjanjikan sebagai sektor bisnis, dengan tidak bercampur 

aduk  dengan  unsur-unsur  yang  merugikan orang  lain.
2
 

Karena itu dalam upaya melindungi konsumen di Indonesia yang 

mayoritasnya adalah beragama Islam pemerintah mengatur mengenai label 

produk halal melalui beberapa peraturan diantaranya adalah sebagai berikut:
3
  

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang Pangan. 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label dan 

Iklan Pangan. 

4. Inpres Tahun 1991 Tentang Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan 

Produksi dan Peredaran Makanan Olahan. 

5. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Agama RI 

Nomor: 427/Menkes SKB/VIII/1985. Nomor 68 Tahun 1985 Tentang 

Pencantuman  Tulisan   ‖lalaH―   Pada  Label  Makanan.  

                                                             
2
 Sumardi Efendi & Mohammad Haikal, “ Penerapan Sanksi Pidana Terhadap 

Pelanggaran Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal”, AT-

TASYRI‘ Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah, Vol.14,No.2, Juni 2022, Hlm.43 
3
 Muhammad Fahmul Iltiham dan Muhammad Nizar, Buku Ajar: LABEL HALAL 

BAWA KEBAIKAN, (Pasuruan: Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, 2019), 

hlm. 15. 
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6. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

82/MENKES/SK/I/1996 Tentang Pencantuman   tulisan   ‖lalaH―   pada   

Label   Makanan, yang diubah dengan Keputusan Menteri Kesehatan 

RI Nomor :924/MENKES /SK/VIII/1996 Tentang Perubahan atas 

Kepmenkes RI No. 82/Menkes/SK/1996. 

7. Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Kesehatan No. 472/MENKES/SKB/VIII/1985 dan No. 68/1985 

tentang pengaturan   tulisanhalal pada    label makanan.  

8. Undang-undang Republik Indonesia Tahun No.33 Tahun 2014 

tentang jaminan produk halal. 

Dalam upaya menyelenggarakan program sertifikasi produk halal ini 

pemerintah membentuk suatu badan yang disebut BPJPH sebagaimana bunyi 

UU No 33/2014 ketentuan umum   pasal   1   )6(   yang berbunyi Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal yang selanjutnya disingkat BPJPH adalah 

badan yang dibentuk oleh Pemerintah untuk menyelenggarakan Jaminan Produk 

Halal (JPH). 

Dalam melaksanakan wewenang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, 

BPJPH bekerja sama dengan: 

1. kementerian dan/atau lembaga terkait;  

2. LPH , Lembaga Pemeriksaan Halal yang selanjutnya disingkat LPH 

adalah lembaga yang melakukan kegiatan pemeriksaan  dan/atau 

pengujian terhadap kehalalan produk.
4
 

3. MUI, Majelis Ulama Indonesia yang selanjutnya disingkat MUI 

adalah wadah musyawarah para ulama, zuama dan cendekiawan 

muslim. 

                                                             
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk 

Halal.  Diakses dari situs   

https://peraturan.bpk.go.id/Download/28038/UU%20Nomor%2033%20Tahun%202014.pdf, 

pada tanggal 11 Mei 2023.  
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Jadi BPJPH dalam melaksanakan kewenangannya bekerjasama dengan 

dengan kementerian terkait seperti kementerian perdagangan dan industri, 

kemenkos, dan kemenkes. BPJPH juga bekerjasama dengan Lembaga  

Pemeriksa Halal (LPH) untuk menguji produk sebagaimana dijelaskan pada 

pasal 9 bahwa kerjasama BPJPH dengan LPH sebagimana dimaksud dalam 

pasal 7 huruf b dilakukan untuk pemeriksaan dan/atau pengujian makanan.  

Sedangkan kerjasama dengan MUI menyangkut tentang penetapan 

produk halal melalui fatwa MUI, sebagaimana ditetapkan pada Bagian Keempat 

Penetapan Kehalalan Produk Pasal 33 (1) Penetapan kehalalan Produk dilakukan 

oleh MUI. (2) Penetapan kehalalan Produk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan dalam Sidang Fatwa Halal. (3) Sidang Fatwa Halal MUI sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) mengikut sertakan pakar, unsur kementerian/lembaga, 

dan/atau instansi terkait. (4) Sidang Fatwa Halal sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) memutuskan kehalalan Produk paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja 

sejak MUI menerima hasil pemeriksaan dan/atau pengujian Produk dari BPJPH. 

(5) Keputusan Penetapan Halal Produk sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

ditandatangani oleh MUI. (6) Keputusan Penetapan Halal Produk sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) disampaikan kepada BPJPH untuk menjadi dasar 

penerbitan Sertifikat Halal.  

Provinsi Aceh sebagai daerah yang mencanangkan penerapan Syariat 

Islam dan juga sebagai wilayah provinsi yang telah melegimitasikan 

implementasi syariat Islam secara kaffah memberikan perhatian penuh terhadap 

produk halal, telah menetapkan regulasi khusus di tingkat daerah yaitu Qanun 

Aceh No. 8 Tahun 2016 tentang Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH). 

Penyelenggaranya adalah pemerintah Aceh, Majelis Permusyawaratan Ulama 

dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis 

Permusyawaratan Ulama Aceh yang selanjutnya disebut LPPOM MPU Aceh 
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yang merupakan lembaga yang diberikan kewenangan untuk melakukan 

sertifikasi produk halal sesuai dengan pedoman syariah.
5
 

Pemerinta ih AIceh berta inggung ja iwaib dailaim penga itura in dain 

penga iwaisain SJPH da in untuk pela iksainaiain SPJH, sela iin denga in diteta ipkainnyai 

Qainun SJPH AIceh, tela ih dibentuk bebera ipai lemba igai pelaiksainai SJPH a intairai 

laiin Komisi Fa itwa i, AIuditor Ha ilail, Penyelia i/Pengaiwais Produk Ha ilail. Dairi 

regula isi yaing tela ih diteta ipkain tersebut, jela is terliha it baihwai kewaijibain 

penyelengga iraiain SJPH ha irus dipa ihaimi da in dija ilainkain oleh semuai pihaik 

terka iit, ba iik pemerinta ih provinsi da in pemerinta ih kaibupaiten kotai, pelaiku usaihai 

maiupun maisyairaikait seba igaii konsumen. Pera in pemerinta ih aidailaih melaikukain 

penga iwaisain dain pembina iain terha idaip semua i pihaik yaing terka iit denga in 

produksi dain perda igaingain produk yaing dibutuhka in maisyairaikait.  

Paidai paisail 6 Qa inun SJPH, meyebutka in baihwai pengelola iain yaing 

dilaikukain oleh pemerinta ih AIceh merupa ikain bentuk penga iwaisain dain sertifikaisi 

hailail produk pa ingain membutuhka in pengelolaiain tersebut. Pengelola iain paingain 

hailail dila ikukain mula ii dairi pemiliha in baihain pokok sa impaii denga in kegiaitain 

penjua ilain yaing berla ibel da in berlogo ha ilail.
6
Sistem ja iminain produk ha ilail sendiri  

aitaiu yaing sering disingka it SJPH a idailaih merupa ikain suaitu sistem mainaijemen 

yaing disusun, ditera ipkain dain dipeliha irai oleh perusa ihaiain pemegaing sertifika it 

hailail untuk menja igai kesinaimbunga in proses produksi ha ilail sesua ii ketentuain 

LPPOM MPU AIceh.
7
 

Maikainain da in minuma in sertai bairaing/produk ya ing hailail merupa ikain 

kebutuha in utaimai baigi ma isyairaikait, khususnya i maisyairaikait muslim. Denga in 

demikia in, setia ip ora ing yaing bera igaimai Islaim waijib memilih ma ikain, minumain 

                                                             
5
Eko Gani PG, dkk, ―Implementasi Qanun Aceh No.8 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Jaminan Produk Halal Bagi Jasa Katering Di Kota Lhokseumawe.” JAKTABANGUN – Jurnal 

Akuntansi & Pembanguanan, Vol. 09, No. 2, November 2023, hlm. 2. 
6
Melvi Salsabila Azrianda, dkk, ― Efektivitas Pembinaan Dan Pengawasan Produk 

Pangan Halal Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk 

Halal‖, Jurisdictie: Jurnal Hukum dan Syariah Vol. 12 No.1 Tahun 2021, hlm, 107.  
7
Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal. 
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dain tempa it maikain ya ing hailail. Kewa ijibain tersebut a idailaih perintaih AIllaih dailaim 

AIlqura in dain haidist.
8
 

Meskipun AIceh dikena il seba igaii daiera ih penera ipain syairiait Isla im. Naimun 

siaipai yaing bisai menja imin ba ihwai semuai jenis produk ya ing diproduksi oleh 

produsen suda ih terbeba is da iri unsur non ha ilail. Dailaim raingkai memenuhi 

kewaijibain pela iksainaiain syairiait Isla im di AIceh, persoa ilain maikainain hailail hairus 

menda ipait perha itia in khusus sehingga i jaingain saimpaii maisyairaikait AIceh 

memaikain maikainain yaing jaiuh dairi kriteria i hailail. Hail ini bertujua in memberika in 

kenya imainain, raisai aimain dain keaimainain baigi konsumen Muslim.
9
 

Suaitu ma ikainain daipait disebut merupaikain maikainain hailail bukain hainyai  

diliha it dairi sekeda ir baihain pembua itainnyai yaing terbeba is dairi baihain yaing  hairaim 

dain naijis. Naimun juga i diliha it paidai baigaiimainai proses da in prosedur ba ihain 

maikainain itu dibuait. Hail ini ha irus dilihait baigaiimainai tempait penyimpa inainnyai, 

baihain baiku, baihain taimbaihain, pengema isain, pendistribusia in dain juga i penyaijiain 

suaitu produk itu dibua it. 

Baihain pembua itain maikainain daipait diperoleh da iri berba igaii sumber, baiik 

beraisail dairi hewain maiupun tumbuhain ailaimi. Ini dila ikukain untuk meningka itkain 

―mutu‖ ma ikainain tersebut, ba iik dairi segi ra isai, tekstur, ma iupun wairnai. Selaiin 

baihain utaimai, baihain yaing sering diguna ikain aidailaih baihain taimbaihain.
10

 Sailaih 

saitu ba ihain taimba ihain yaing dipa ikaii aidailaih Gairaim. 

Menurut ha isil penelitian  di Desa i Laim Ujong, Ga iraim yaing merupa ikain 

sailaih sa itu komodita is yaing diola ih wairgai desa i sebaigaii kebutuha in industri da in 

komsumsi priba idi, mela ilui pela itihain  yaing dila ikukain oleh Dina is Kela iutain dain 

                                                             
8
Manfarisyah, dkk, ―Upaya Meningkatkan Kesadaran Konsumen Dalam Memilih Dan 

Menggunakan Produk Berlabel Halal Di Gampong Rawang Itek Kecamatan Tanah Jambo Aye 

Kabupaten Aceh Utara‖, Jurnal Malikussaleh Mengabdi, vol.2 , no.2, Oktober 2023, hlm.387 
9
 Intayatillah, ―Pendampingan Pengurusan Sertifikasi Produk Makanan Halal Bagi 

UMKM Dalam Mendukung Banda Aceh Menjadi Kota Wisata Halal.” (Banda Aceh: UIN Ar-

Raniry, 2020), hlm. 4. 
10

Asri, ―Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Produk Pangan Yang Tidak 

Bersertifikat Halal”, Jurnal IUA,  Vol.IV, No. 2, Agustus 2016, hlm. 5 
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Perika inain (DKP) a iceh. Gairaim da ipur dain ga iraim industri merupa ikain sailaih saitu 

baihain taimbaihain yaing sering dipa ikaii paidai berbaigaii ma icaim produk. Ga iraim 

daipur sering dikomsumsi untuk kebutuha in rumaih tainggai, sedaingkain gairaim 

industri a itaiu gairaim kristail dipaikaii untuk kebutuha in pembua itain paikain ternaik, 

pembua itain es dain penga isinain ika in.  

Di Desai Laim Ujong ya ing terleta ik di Keca imaitain Ba iitussailaim, 

Kaibupaiten AIceh Besa ir, merupa ikain Desai yaing  terleta ik bera idai di deka it pesisir 

painta ii, sehingga i sailaih saitu pema infaiaitain sumber da iyai ailaimnyai dikelola i  

denga in memainfaiaitkain aiir la iut seba igaii produksi ga iraim. Prograim produksi 

gairaim ini telaih berdiri seja ik laimai dengain da ipait memproduksi ga iraim kuraing 

lebih 250 kg per ha iri. 

Paidai saiait sebelum dila ikukain pela itihain pembua itain Gairaim yaing 

dilaikukain oleh Dina is Kela iutain dain Perika inain AIceh, pa irai peta ini gairaim 

melaikukain produksi ga iraim denga in menjemur tanah yang mengandung garam  

untuk dijaidikain Ga iraim. Seka iraing pairai peta ini mela ikukainnyai dengain lebih 

mudah melalui bantuan sumur bor untuk mengalirkan air yang akan dijadikan 

garam. 

Dinais Perika inain dain Kela iutain AIceh melaikukain pelaitihain tersebut untuk 

menjaidi percontohain pembua itain gairaim ya ing sehait,a imain dain ha ilail serta i 

tentunya i laiyaik menja idi kebutuhain industri. Diliha it paidai aispek pembua itain dain 

baihain yaing dipaikaii gairaim desa i Laim Ujong, seja iuh ini  tida ik ditemuka in hail-hail 

yaing mengidentifika isikain baihwai gairaim Desai Laim Ujong ha iraim a itaiu tidaik 

laiyaik untuk dikonsumsi.  

Naimun wa ilaiupun demikia in, produk ga iraim desa i Laim Ujong ini belum 

menda ipaitkain laibel ha ilail da iri lemba igai LPPOM MPU AIceh. Ha il ini dapat 

diliha it paidai belum terda iftairnyai Gairaim Desa i Laim Ujong pa idai web resmi  

LPPOM MPU AIceh. Seja iuh ini  produksi Ga iraim ya ing terda iftair pa idai web 

tersebut ha inyailaih bebera ipai produsen ga iraim yaiitu seperti Ga iraim Mon Kuta i, 

Gairaim Get da in Ga iraim Kaijhu. Ha il ini a imait disa iyaingkain, menginga it sertifika isi 
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hailail sa ingait  berpenga iruh terha idaip pema isairain produk seca irai luais ka irenai hairus 

sesua ii denga in sta indair pemaisairain produk yaing sesuaii denga in sistem Ja iminain 

produk hailail yaing berla iku di AIceh.  

Berdaisairkain uraiiain diaitais, penulis tertairik untuk meneliti lebih la injut 

dailaim bentuk penelitian mengena ii baigaiimainai pemenuha in jaiminain ha ilail yaing 

dilaikukain oleh pelaiku usaihai di pa ibrik gairaim di Desa i Laim Ujong AIceh Besair. 

Oleh ka irenai itu, penulis menga ingkait judul da iri penelitian ini a idailaih 

“Implementaisi  Qainun No.8 Taihun 2016 Tentaing Sistem Jaiminain Produk 

Hailail (Studi Terhaidaip Proses Produksi Ga iraim Di Gaimpong Laim Ujong 

AIceh Besair)”. 

 

B. Rumusain Maisailaih 

Berdaisairkain laitair bela ikaing maisailaih yaing tela ih diura iikain, maikai yaing 

menjaidi rumusain dailaim haisil observa isi aiwail aidailaih seba igaii berikut: 

1. Baigaiimainainai proses pengola ihain produksi ga iraim di Ga impong La im 

Ujong? 

2. Baigaiimainai faiktor yaing mela itairbelaikaingi tida ik aidainyai sertiffika isi hailail 

paidai produk gairaim Gaimpong Laim Ujong 

3. Baigaiimainai Implementaisi Qainun No.8 ta ihun 2016 tenta ing sistem 

jaiminain produk ha ilail pa idai proses produksi ga iraim di Ga impong La im 

Ujong AIceh Besa ir? 

 

C. Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain rumusain maisailaih diaitais, yaing menja idi tujua in haisil 

observaisi aiwail  a idailaih sebaigaii berikut: 

1. Untuk mengetaihui ba igaiimainai paindaingain Proses Produksi Ga iraim di 

Gaimpong La im Ujong. 

2. Untuk mengeta ihui baigaiimainai hail ya ing melaitairbelaikaingi tida ik aidainyai 

sertifikat hailail paidai produk gairaim Gaimpong La im Ujong.  
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3. Untuk mengeta ihui ba igaiimainai Implementa isi Qa inun No.8 ta ihun 2016 

tentaing sistem ja imina in produk ha ilail paidai proses produksi ga iraim di 

Gaimpong La im Ujong AIceh Besa ir. 

 

D. Kaijiain Pustaikai 

Penelitia in tenta ing Sistem Ja imina in Produk Ha ilail suda ih bainyaik 

dilaikukain oleh pairai aihli aitaiu penelitia in yaing haisil penelitia innyai sudaih 

menjaidi baihain referensi ya ing berbentuk ka iryai Ilmia ih. Permaisailaihain yaing 

dika iji dailaim observa isi aiwail ini terka iit denga in penelitia in-penelitia in tersebut. 

Untuk menghinda iri plaigiaisi a itaiu penjipla ikain terhaidaip kairyai tulis, ma ikai 

penulis mela ikukain kaijiain terha idaip penelitia in-penelitia in  sebelumnya i  yaing 

releva in dengain tulisa in observa isi aiwail ini. Berda isairkain  da iri bainyaiknyai haisil 

penelitiain yaing terka iit denga in observa isi ini a idailaih seba igaii berikut : 

Disertaisi oleh Ida i Friaitnai dengain Judul Efektifita is Regulaisi Sistem 

Jaiminain Produk Hailail Di Kotai Baindai AIceh (Studi terha idaip Qainun Nomor 8 

Taihun 2016), dailaim tulisa innyai menja ibairkain mengena ii sebera ipai maiksimailnyai 

regula isi yaing dikelua irkain pemerintaih dailaim upaiyai melindungi konsumen 

dailaim mendaipaitkain produk ha ilail. Diha iraipkain regula isi terka iit da ipait 

meminimailisirka in peredairain seta i pengguna iain produk-produk non ha ilail. Sela iin 

seba igaii bentuk upa iyai memberika in perlindunga in kepaidai konsumen, kebija ikain 

ini juga i merupa ikain bentuk terselengga irainyai Wisaitai Hailail di Kota i Baindai 

AIceh. 
11

 

Selainjutnya i Skripsi Yuni Meldifai maihaisiswi Jurusa in Hukum Ekonomi 

Syairiaih Faikultais Sya iriaih dain Hukum Universita is Isla im Negeri AIr-Rainiry 

Baindai AIceh denga in judul Peneraipain Sistem Ja iminain Hailail Di Kaibupaiten 

AIceh Selaitain (Studi Terhaidaip Pengaiwaisain Disperindaigkop Paidai Proses 

Pengolaihain Mainisain Pailai Produksi Non-Muslim). Dailaim skripsi Yuni 

                                                             
11

 Ida Friatna, ―Efektifitas Regulasi Sistem Jaminan Produk Halal Di Kota Banda Aceh 

(Studi terhadap Qanun Nomor 8 Tahun 2016)”, (Tesis UIN AR-RANIRY), 2023. 
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Meldifa i menjela iskain baihwai haisil dairi penelitia innyai, tida ik aidai perbedaiain 

ainta irai keduai pela iku usaihai tersebut. Disperinda igkop AIceh Sela itain menga iwaisi 

produksi ma inisa in pailai oleh non-muslim ma iupun muslim. Penga iwaisain ini 

dilaikukain mula ii dairi pengguna iain baihain baiku yaing utaimai maiupun ba ihain baiku 

taimba ihain dain sa irainai sertai praisairainai yaing diguna ikain dailaim produksi ma inisain 

pailai yaing dibua it oleh pela iku usaihai non-muslim. Sela iin menga iwaisi, 

Disperinda igkop juga i memberikain edukaisi serta i pelaitiha in kepaidai pairai pelaiku 

usaihai UMKM yaing aidai di AIceh Sela itain.
12

 

Selaiin itu penulis juga i mendaipaitkain referensi pa idai bebera ipai skripi 

laiinnyai seperti ya ing ditulis oleh Mulya i Sairi dengain Judul AInailisis Sistem 

Jaiminain Hailail Paidai Produksi Maikainain Di Kotai Bireuen Dailaim Perspektif 

Hukum Islaim (Studi Tentaing Kehailailain Produksi Non-Muslim paidai Kue 

Naigaisairi di Toko Mutia irai), maihaisiswi Jurusa in Hukum Ekonomi Sya iriaih 

Faikulta is Syairiaih dain Hukum Universita is Isla im Negeri AIr-Rainiry Ba indai AIceh. 

Memba ihais mengena ii baihwai paidai pembua itainnyai, Toko Mutia irai membua it Kue 

Naigaisairi denga in ba ihain-baihain yaing memenuhi sya irait ha ilail, .Naimun produksi 

Kue Na igaisairi oleh non – muslim tersebut ditemuka in belum terda iftair ke 

LPPOM MPU AIceh. Hail ini dika irenaikain tidaik ditemuka innyai logo ha ilail  pa idai 

kema isain produk yaing digunaikain.
13

  

Skripsi oleh Ikhsa in Maiulainai dengain judul Perlindungain Konsumen 

Baigi Konsumen Muslim Terha idaip Produk Paingain Yaing Tidaik Bersertifika it 

Hailail Menurut Undaing-undain Nomor 33 taihun 2014 Tentaing Jaiminain Produk 

Hailail. Faikultais Sya iriaih da in Hukum, Universita is Isla im Negeri Sya irif 

Hida iyaitulla ih, mema ipairkain baihwai pentingnya i sertifika it hailail baigi konsumen 

muslim a idailaih sebaigaii bentuk legitima isi keha ilailain produk pa ingain di 

                                                             
12

 Yuni Meldifa, ―Penerapan Sistem Jaminan Halal Di Kabupaten Aceh Selatan (Studi 

Terhadap Pengawasan Disperindagkop Pada Proses Pengolahan Manisan Pala Produksi Non-

Muslim), (Skripsi UIN Ar-Raniry), 2023. 
13

 Mulya Sari, ―Analisis Sistem Jaminan Halal Pada Produksi Makanan Di Kota 

Bireuen Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Tentang Kehalalan Produksi Non-Muslim pada 

Kue Nagasari di Toko Mutiara)”, (Skripsi UIN Ar-Raniry), 2021. 
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Indonesia i. Serta i baigaiimainai perlindunga in perta inggungja iwaibain da in sainksi 

hukum ba igi pela iku usaihai terha idaip produk ya ing tida ik memiliki sertifikait 

hailail.
14

 

Teraikhir La iporain penelitia in yaing ditulis oleh Ina iyaitillaih, MAI.Ek 

denga in judul Pendaimpingain Pengurusain Sertifikaisi Produk Maikainain Hailail 

Baigi UMKM Dailaim Mendukung Baindai AIceh Menjaidi Kotai Wisaitai Hailail. 

Menjelaiskain baigaiimainai kendailai yaing dia ilaimi pela iku usa ihai UMKM da ilaim 

membuait sertifika it produk maikainain hailail, mekainisme a idministra isi sertifika it 

produk ma ikainain hailail serta i pendaimpingain dailaim pengurusa in sertifika it produk 

maikainain hailail ba igi UMKM da ilaim raingkai mendukung wisa itai hailail di Kota i 

Baindai aiceh.
15

 

Dairi tulisa in  yaing tela ih diuraiikain di aitais diketa ihui ba ihwaisainyai 

terda ipait perbedaiain dain persa imaiain aintairai penelitia in ini denga in penelitia in 

sebelumnya i. Persa imaiainnyai yaiitu fokus ya ing dikaiji a idailaih tentaing produk 

maikainain hailail. Seda ingkain perbeda iainnyai daipait diliha it baiik dairi segi objek, 

subyek ma iupun tempa it penelitiainnyai. Ya ing aikain dika iji dailaim penelitian ini 

aidailaih peneraipain sistem ja iminain produk ha ilail paidai produksi Ga iraim di desa i 

Laim Ujong AIceh Besa ir. Dima inai penelitian ini difokuska in paidai baigaiimainai 

bentuk Implementa isi Qainun Nomor 8 Ta ihun 2016 terha idaip penera ipain sistem 

jaimina in hailail paidai produksi gairaim yaing dila ikukain oleh pelaiku usaihai.  

 

E. Penjelaisain Ilmiaih  

Untuk menghinda iri pena ifsirain yaing sailaih dain daipait muda ih dipa ihaimi 

oleh pemba icai dailaim penulisa in ini,  penulis a ikain menjela iskain :  

1. Implementaisi 

                                                             
14

 Ikhsan Maulana, ―Perlindungan Konsumen Bagi Konsumen Muslim Terhadap 

Produk Pangan Yang Tidak Bersertifikat Halal Menurut Undang-undan Nomor 33 tahun 2014 

Tentang Jaminan Produk Halal”, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah), 2018. 
15

 Inayatillah, ―Pendampingan Pengurusan Sertifikasi Produk Makanan Halal Bagi 

Umkm Dalam Mendukung Banda Aceh Menjadi Kota Wisata Halal‖, (Laporan Penelitian UIN 

Ar-Raniry), 2020. 
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Seca irai umum istila ih Implementaisi da ilaim Ka imus Besa ir Baihaisai 

Indonesiai berairti pela iksainaiain aitaiu penera ipain. Istilaih implementaisi 

biaisainyai dikaiitkain denga in suaitu kegia itain yaing dila iksainaikain untuk 

mencaipaii tujua in tertentu. Da ilaim Ka imus Besa ir Baihaisai Indonesia i berairti 

pelaiksainaiain (peneraipain) : pertemua in keduai ini berma iksud mencairi 

bentuk tenta ing hail yaing disepa ikaiti dulu.
16

 

Sailaih saitu upa iyai mewujudka in dailaim suaitu sistem a idailaih 

implementa isi. Kaimus Webster, merumuska in seca irai sederhainai baihwai to 

implement (mengimplementa isikain) bera irti to provide the meains for 

cairringout (menyedia ikain sairainai untuk melaiksainaikain sesuaitu), to give 

praicticail effect to (menimbulka in da impaik aitaiu a ikibait terha idaip sesuaitu). 

Pengertia in tersebut mempunya ii airti ba ihwai untuk mengimplementa isikain  

sesuaitu ha irus diserta ii sairainai yaing mendukung  ya ing naintinya i aikain 

menimbulka in daimpaik aitaiu aikibait terha idaip sesua itu itu. 

2. Qainun SJPH 

Qainun aidailaih pera iturain perundaing-undaingain sejenis pera iturain 

daieraih provinsi ya ing menga itur penyelengga iraiain pemerinta ihain dain 

kehidupain ma isyairaikait AIceh.
17

 

SJPH a idailaih sua itu sistem ma inaijemen ya ing disusun, ditera ipkain 

dain dipeliha irai oleh perusaihaiain pemega ing sertifika it hailail untuk menja igai 

kesinaimbunga in proses produksi ha ilail sesuaii ketentua in LPPOM MPU 

AIceh.
18

 

3. Sertifikait Ha ilail 

Kaitai ―sertifikaisi‖ da ilaim KBBI merupa ikain ―penyertifika itain‖. 

Sertifikaisi daipait dikaitaikain sebaigaii proses pemberia in sertifika isi aitaiu 

bukti forma il sebaigaii penga ikuain yaing diberika in lemba igai kepa idai suaitu 

                                                             
16

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses dari situs: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi pada tanggal 11 Mei 2024.  
17

 Undang - undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh. 
18

 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal. 
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produk. Sertifika isi dia irtikain suaitu peneta ipain aitaiu ketentua in yaing 

diberikain kepa idai suaitu lemba igai. Produk ya ing tela ih bersetifika isi daipait 

dilaikukain seca irai peridoe a itaiu berka ilai. AIdainyai sertifika isi bertujua in 

untuk menega iskain dain memberikain petunjuk kea isliain produk, sehingga i 

bisai diterima i oleh semua i kailaingain maisyairaikait.
19

 

Sertifikait Hailail a idailaih  faitwai  tertulis  ya ing  dikelua irkain  oleh 

MPU  AIceh  mela ilui  keputusa in  sida ing Komisi  Fa itwaiyaing 

menyaitaikain  kehailailain  sua itu  produk  berda isairkain  haisil  a iudit ya ing 

dilaikukain oleh LPPOM MPU AIceh.
20

 

4. Produk Ha ilail 

Produk a idailaih bairaing dain/aitaiu jaisai yaing terka iit denga in ma ikainain, 

minuma in, obait, kosmetik, produk kimia iwi, produk biologi, produk 

rekaiyaisai genetik, serta i bairaing guna iain yaing dipa ikaii, diguna ikain, aitaiu 

dimainfaiaitka in oleh ma isyairaikait.  Seda ingkain Produk ha ilail ya iitu produk  

yaing tela ih dinya itaikain hailail sesuaii dengain tuntuna in syairi‘ait Isla im. 

 

F. Metode Penelitiain  

Metode penelitia in aidailaih raingkaiiain kegia itain ilmia ih dailaim raingkai 

penyelesa iiain suaitu ma isailaih. Oleh kairenai itu metode penelitiain yaing diguna ikain 

dailaim penelitia in ini a idailaih :  

1. Pendeka itain Penelitia in 

Paidai penelitian ini penulis mengguna ikain pendeka itain sosiologis 

(empiris). Pendeka itain ini diguna ikain untuk ka ijiain denga in meliha it faiktai dairi 

maisyairaikait berupai perila iku maisyairaikait, keta iaitain hukum ma isyairaikait 

terha idaip insta insi pemerinta ih dain baidain hukum.
21

 Penelitia in sosiologos 

                                                             
19

 Eka Rahayuningsih & M. Lathoif Ghozali, ―Sertifikasi Produk Halal dalam 

Perspektif Mashlahah Mursalah”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(01), 2021,hlm.136 
20

 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal. 
21

 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press,2020), 

hlm. 87 
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(empiris) ini penelitia in yaing mengka iji pengguna iain regula isi da in reailitais 

terha idaip oraing a itaiu jairingain, aisosiaisi a itaiu yaiyaisain yaing saih sesua ii dengain 

aiplikaisi aitaiu lemba igai regula isi. Denga in pendeka itain ini, penulis mela ikukain 

penga imaitain, observa isi serta i waiwaincairai secairai laingsung denga in pelaiku 

usaihai paibrik Ga iraim di Desa i Laim Ujong. 

2. Jenis Penelitia in 

Metode ya ing diguna ikain dailaim tulisa in ini a idailaih metode yuridis 

empiris ya ing berfungsi untuk meninja iu la ingsung implementaisi Qa inun AIceh 

No. 8 Ta ihun 2016 tenta ing Sistem Ja imina in Produk Ha ilail pa idai proses 

pembua itain ga iraim di paibrik ga iraim di desa i Laim Ujong. AIpaikaih sudaih  

dija ilainkain seba igaiimainai seha irusnyai di la ipaingain sehingga i naintinya i aikain 

diguna ikain untuk mengeta ihui baigaiima inai proses pembuaitain ga iraim sudaih  

seha irusnyai yaing tela ih diaimainaitkain dailaim Qainun Nomor 8 ta ihun 2016 

tentaing Sistem Ja iminain Produk Hailail.
22

 

Selaiin itu, tulisa in ini juga i daipait disebut seba igaii penelitia in kuailitaitif 

kairenai mengguna ikain prosedur penelitia in yaing mengha isilkain daitai deskriptif 

berupa i kaitai-kaitai tertulis a itaiu lisain yaing diperoleh da iri oraing da in perilaiku 

yaing daipait dia imaiti. Pengguna iain metode ini bertujua in untuk memberika in 

gaimbairain yaing jela is tenta ing objek ya ing aikain diobserva isi yaiitu observa isi 

paidai Implementaisi Qainun sistem ja iminain produk hailail di Desa i Laim Ujong 

paidai produksi pembua itain gairaim.  

3. Sumber Da itai 

Sumber da itai yang  digunaikain penulis dalam penelitian ini terbaigi 

menjaidi duai, yaiitu :  

a. Daitai Primer 

Daitai ini bersumber da iri kaitai-kaitai dain tinda ikain yaing dida ipait 

laingsung da iri nairaisumber. Da itai ini penulis a imbil untuk da ipait 

                                                             
22

  Muhammad Siddiq Armia, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum,  

(Banda Aceh: LKKI Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry,2022) hlm. 38.  
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memperoleh informa isi yaing terka iit seca irai laingsung. Penulis 

mendaipaitkain daitai primer pa idai observaisi aiwail ini denga in mengguna ikain 

metode field reseairch, yaiitu mela ikukain penelitiain laipaingain di paibrik 

gairaim desa i Laim Ujong denga in teknik observa isi da in waiwaincairai kepaidai 

pelaiku usa ihai gunai menda ipaitkain daitai dain informa isi yaing aikurait dain 

vailid. 

b. Daitai Sekunder  

Daitai sekunder diperoleh da iri sejumla ih baihain baicaiain, berupa i kairyai 

tulis ilmia ih. Penulis mengumpulka in da itai ini denga in mengka iji bebera ipai 

referensi  buku,jurna il da in Daitai pustaikai laiinnyai yaing sekira inyai relevain 

dengain implementa isi sistem ja imina in produk hailail paidai produksi ga iraim 

di Desai Laim Ujong 

4. Teknik Pengumpula in Daitai 

Data proses pengumpulan data sebagai objek yang dikaji maka 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :  

a. Waiwaincairai 

Adalah teknik pengumpulan data yang didapat dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan kepada narasumber sebagai responden yang 

berhubungan dengan penelitian dan peneliti sebagai penanya
23

. Dalam 

hal ini, penulis memberikan pertanyaan yang telah disiapkan  kepada 

narasumber berjumlah 1 orang. Untuk mendapatkan data yang 

berhubungan dengan penelitian serta dibutuhkan dan penulis telah 

melakukan wawancara dengan Petani garam di pabrik Gampong Lam 

Ujong selaku pelaku usaha.  

b. Dokumenta isi 

Adalah pengumpulan data yang diperoleh dari arsip, dokumen dan 

bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Teknik 

                                                             
23

 Syafrida Hafni Sahir,‖Metodologi Penelitian”, (Bantul: PENERBIT KBM 

INDONESIA,2021),hlm.29 
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pengumpulan data dengan dokumentasi membantu untuk memberikan 

wawasan peristiwa dan kebijakan yang relevan dengan studi yang 

dilakukan peneliti. 
24

 

c. Observasi 

Adalah suatu cara yang proses pengamatan yang dilakukan secara 

terstruktur dan tersusun, sehingga didapat data yang bersifat objektif dan 

sesuai dengan fakta yang ada.
25

 Observasi dilakukan guna mendapatkan 

gambaran secara nyata sebuah peristiwa untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.  

5. Teknik AInailisis Da itai 

Analisis data adalah teknik yang dipakai untuk mengolah suatu data  

informasi, sehingga sifat data tersebut dapat menjadi  mudah dipahami dan 

memberikan manfaat untuk menemukan solusi dalam sebuah penelitian yang 

memiliki permasalahan. Selain itu analis data juga dapat disebut sebagai 

kegiatan yang merubah data hasil penelitian menjadi informasi yang 

kemudian dapat dipergunakan sebagai sebuah kesimpulan.
26

 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif yaitu data yang berbentuk 

tulisan berupa kata – kata dan non-angka. 

6. Laingkaih – laingkaih AInailisis Da itai 

Setelaih penulis mengumpulka in daitai yaing berkaiitain dengain 

penera ipain  implementaisi sistem ja imina in produk ha ilail (Studi Terhaidaip 

Proses Produksi Ga iraim Di Ga impong Laim Ujong AIceh Besa ir), la ingkaih 

sela injutnyai yaing  dila ikukain peneliti a idailaih taihaip pengelola iain da itai untuk 

                                                             
24

 Ardiansyah, dkk., ―Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah 

Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 

Vol.1, No.2 Juli 2023,hlm.4 
25

 Mahagiyani & Sugiono, ‖ Buku Ajar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Poltek 

LPP Press,  2024), hlm.22 
26

 Benny S. Pasaribu, dkk., ―METODOLOGI PENELITIAN Untuk Ekonomi dan 

Bisnis”, (Banten : Media Edu Pustaka , 2022), hlm.122 
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mengha isilkain daitai yaing aikurait dain vailid sesua ii denga in kebutuhain observaisi 

ini. 

7. Pedomain Penelitia in 

Mengguna ikain AIl-Qur'ain dain Ta ifsirnyai, haidits, referensi da iri Kaimus  

Besa ir Baihaisai Indonesiai (KBBI), dain buku pa induain penulisa in skripsi 

Faikultais Syairi'a ih dain Hukum UIN AIr-Rainiry aidailaih bebera ipai pedomain 

dailaim penulisa in kairyai ilmia ih ini.  

 

G. Sistemaitikai Penelitiain  

Pembaihaisain sistema itis observa isi ini terba igi menja idi empa it ba ib, yaing 

semua inyai berkaiitain aintairai baib pertaimai dain baib la iinnyai. Sistema itikai 

pemba ihaisain  keempa it baib dailaim penelitia in skripsi ini a idailaih sebaigaii berikut: 

Baib perta imai aidailaih penda ihuluain, dain tujuh sub-pembaihaisain yaing 

terdiri da iri laitair bela ikaing maisailaih, rumusa in maisailaih, tujua in penelitia in, tujuain 

penelitiain, kaijiain/tinja iuain pusta ikai, penjela isain istilaih metode penelitia in, dain 

sistema itikai pembaihaisain.  

Baib duai merupaikain laindaisain yaing berisi ka ijiain teoritis mengena ii 

tinja iuain umum la indaisain teori, da ilaim hail ini penulis menjela iskain konsep Sistem 

Jaiminain Produk Ha ilail yaing terdiri aitais empa it subbaib, subbaib yaing perta imai 

sebaigaii berikut : pengertia in hailail, daisair hukum ma ikainain hailail da in prinsip-

prinsip ma ikainain ha ilail. Subbaib keduai terdiri a itais : Regula isi sistem ja iminain 

produk hailail menurut unda ing-undaing nomor 33 ta ihun 2014. Subba ib ketiga i 

aidailaih sistem ja imina in produk hailail di AIceh. Dain subba ib keempa it aidailaih 

substa insi Qainun No. 8 Taihun 2016. 

Baib tiga i merupa ikain ba ib haisil dairi penelitia in mengena ii Sertifika isi Hailail 

Dailaim Qainun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016 tenta ing Sistem Ja imina in Produk 

Hailail yaing terdiri da iri gaimbairain umum tenta ing pabrik garam di Gampong Lam 

Ujong, proses produksi pengolahan garam di Gampong Lam Ujong, Faktor yang 

melatarbelakangi tidak adanya sertifikat halal pada produk garam Lam Ujong 



18 

 

    

 

dan terakhir, Implementasi Qanun Nomor 8 Tahun 2018 Tentang sistem 

Jaminan Produk Halal pada produksi garam di Gampong Lam Ujong.  

Baib empa it merupa ikain baib penutup da iri keseluruhain pemba ihaisain 

penelitiain skripsi ini ya ing berisika in kesimpulain dain sa irain peneliti terka iit 

perma isailaihain yaing dibaihais dia inggaip penting untuk menyempurna ikain 

penulisa in skripsi ini. 
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BAB DUA 

 SISTEM JAMINAN PRODUK HALAL PADA MAKANAN  

 

A. Konsep Halal Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian dan Dasar Hukum  

Halal berasal dari bahasa arab yaitu ḥalla, yaḥillu, ḥillān yang berartikan 

keluar dari sesuatu yang haram yaitu yang dicegah atau yang dilarang. karena itu 

halal adalah suatu hal yang harus dan tidak dihalang oleh Allah. Pengertian 

secara bahasa ini sama dengan istilah yaitu sesuatu yang dibenarkan oleh syara‘, 

bukan sesuatu yang bersifat haram dan bersifat pilihan boleh melakukannya atau 

meninggalkannya dengan tidak menjadi satu kesalahan atau dosa yang 

mengakibatkan siksaan di hari akhir jika dilakukan. 
27

 

Secara bahasa makanan dapat diartikan dengan tha‟am, aklun, dan 

ghidha‟un yang berarti  mencicipi  sesuatu  dan  atau  memasukkan sesuatu  

kedalam  perut  melalui  mulut, ghidza  juga  menjadi  kata  serapan  gizi  dalam  

bahasa  Indonesia.  Di  dalam  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia  makanan  

adalah  segala  bentuk  yang  dapat  dicicipi  dan  dikonsumsi, seperti   kue,   

lauk   pauk   dan   sebagainya. Definisi makanan   secara   istilah   dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang  dapat dikonsumsi, baik berasal dari darat 

maupun berasal dari laut. Adapun makanan halal adalah makanan yang 

dibolehkan dalam syariat islam untuk mengkonsumsinya, yaitu sesuai dengan al 

Qur ‘an dan Hadis Nabi SAW.
28

 

Penggunaan  kata  tha'am  dalam  al-Qur'an  bersifat  umum,  yakni  

setiap  yang  dapat dimakan,  baik  makanan  itu  berasal  dari  darat  dan  laut,  

maupun  makanan  yang  belum diketahui   hakikatnya.   Dengan   demikian   

kata   al-tha'am   makanan,   adalah menunjukan  arti  semua  jenis  yang  biasa 

                                                             
27

 Ahmad Hidayat Buang & Siti Fatimah Hamidon, “ Halal, Haram dan Syubhah 

dalam Makanan dari Perspektif Syariah dan Undang-undang ―, AL-BASIRAH Volume 6, No. 
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dicicipi  (makanan  dan  minuman). Makanan menurut al-Qur'an, ada yang halal 

dan ada yang haram. Thayyib berasal dari bahasa Arab thaba  yang  artinya  

baik,  lezat,  menyenangkan,  enak  dan  nikmat  atau  berarti  pula  bersih atau  

suci.  Para  ahli  tafsir  menjelaskan  kata  thayyib  berarti  makanan  yang  tak  

kotor  dari segi   zatnya   atau   rusak   (kadaluarsa)   atau   dicampuri   benda   

najis.   Ada   juga   yang mengartikan  sebagai  makanan  yang  mengandung  

selera  bagi  yang  akan  memakannya atau tidak membahayakan fisik atau 

akalnya. Menurut  pandangan  Kamaluddin  Nurdin  di  dalam  kamus  

Syawarifiyyah  memberikan pemahaman  kata  thayyib  adalah  kebajikan,  

kebaikan,  kemuliaan,  keberkahan  dan  juga nikmat. Al-Raghib al-Ashfahani 

menjelaskan bahwa kata thayyib khusus digunakan untuk menggambarkan   

sesuatu   yang   memberikan   kelezatan   kepada   panca   indra   dan   jiwa, 

seperti makanan, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya. 

AItais daisair ini, uma it Isla im menghendaki aigair setia ip yaing aikain 

dikonsumsi da in diguna ikain sela ilu memperha itikain hailail da in kesucia in dairi aipai 

yaing diperolehnya i. Dailaim Hukum  Isla im, mengkonsumsi ya ing hailail, suci, da in 

baiik merupa ikain perinta ih aigaimai dain hukumnya i aidailaih waijib.
29

 Cukup bainyaik 

aiyait da in haidis yaing menjela iskain hail tersebut. Dia intairainyai sebaigaii berikut : 
30

 

ٗٗ ٌَىُ  ِِٓۗ أَِّ ١ْطٰ َّْ دِ اٌ ٰٛ ا فُطُ ْٛ لَا رزََّجعُِ َّٚ لًا غ١َِّجًبۖ  ٍٰ ب فِٝ الْاهَْضِ ؽَ َّّ ِِ ا  ْٛ ًُ وٍُُ بَ إٌَّب ٌٓ ٠ٰٰٓب٠َُّٙ ج١ِْ ُِّ  ٌّٚ ١ُْ عَلُ  

AIrtinyai : Wa ihaii mainusia i, maikainla ih seba igiain (ma ikainain) di bumi ya ing 

hailail la igi baiik da in jaingainlaih mengikuti la ingkaih-laingkaih seta in. Sesungguhnya i 

iai baigimu merupa ikain musuh yaing nyaitai. 

ب َّّ ِِ ا  ْٛ وٍُُ َٚ  َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُِ  ٖٗ ُْ ثِ زُ ْٔ ْٰٞٓ اَ َ اٌَّنِ
ارَّمُٛا اّللهٰ َّٚ لًا غ١َِّجًبۖ  ٍٰ ُ ؽَ ُُ اّللهٰ ١هَىَلَىُ  

                                                             
29

 Gema Rahmadani, “Halal dan Haram Dalam Islam”, Jurnal Ilmiah Penegakan 
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AIrtinyai : Ma ikainlaih aipai yaing tela ih AIllaih a inugeraihkain kepa idaimu 

sebaigaii rezeki ya ing hailail la igi ba iik, dain berta ikwailaih kepa idai AIllaih yaing hainyai 

kepaidai-Nyai kaimu berima in.
31

 

Paidai aiyait la iin juga i AIllaih menyebutka in Maikainain  - maikainain aipai saijai 

yaing tela ih AIllaih cipta ikain untuk ma inusiai maikain. yaiitu  pa idai suraih AIbaisai. 
32

 

بۤءَ صَجًّبۙ  َّ ٌْ مًّبۙ    ١أََّب صَجَجْٕبَ ا َّ ممََْٕب الْاهَْضَ  َّ  َُّ جزََْٕب ف١ِْٙبَ ؽَجًّبۙ  ١صُ
ْْۢٔ لعَْجًبۙ  ١فَبَ َّٚ عِٕجًَب  َّٚ

َٔقْلًاۙ  ١ َّٚ ًٔب  ْٛ ى٠َْزُ ٍْجبً  ١َّٚ ؽَلَاۤئِكَ غُ اثًَّب  ١َّٚ َّٚ فَبوَِٙخً  َٚ١  ُِْۗ ىُ ِِ لِأَْعَب َٚ  ُْ زبَعًب ٌَّىُ َِ١  

AIrtinyai : Sesungguhnya i Kaimi telaih mencuraihkain aiir (da iri la ingit) 

denga in berlimpa ih. Kemudia in, Kaimi bela ih bumi denga in sebaiik-baiiknya i. Lailu, 

Kaimi tumbuhka in pa idainyai biji-bijia in, ainggur, sa iyur-saiyurain, zaiitun, pohon 

kurmai, kebun-kebun (ya ing) rinda ing, buaih-buaihain, dain rerumputa in. (Semua i itu 

disedia ikain) untuk kesena ingainmu dain hewain-hewain terna ikmu. 

Sedangkan menurut hadist, perintah untuk mematuhi mengenai 

ketentuan mengkomsumsi makanan halal dan haram, yaitu : 

 َُ ٍَّ ٍَ  َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللهَّ
ٍُٛيَ اللهُّٰ عْذُ هَ ِّ ٍَ ب لَبيَ :  َّ ُْٕٙ  عَ

ُ َٟ اّللهٰ ِٓ ثض١َِوٍ هَظِ ِْ ثْ ب َّ ِٓ إٌُّعْ ٠َمُٛيُ : عَ

ٜٱَ َٚ  َٛ ِٗ إٌَِٝ  ْ٘ ُْ ثِئصِْجع١ََ ب َّ ِٗ ٱُ إٌُّعْ َّ م١َُْٔ ث١ََُْٕٙ َٚ  ، ٌٓ ََ ث١ََّ ٌْؾَوَا  َّْ ا إِ َٚ  ٌٓ ٌْؾَلَا يَ ث١ََّ َّْ ا ١وٌ  ب: إِ ِْ َّٓ وَ ُٙ ُّ زجََِٙب دٌ، لَا ٠َعٍَْ ْْ ُِ

ٌْؾَ  لَعَ فِٟ ا َٚ جَُٙبدِ  ُّْ لَعَ فِٟ اٌ َٚ  ْٓ َِ َٚ  ،ِٗ عِوْظِ َٚ  ِٗ زجَْوَأَ ٌلِِ ٠ِِٕ ٍْ جَُٙبدِ ا ُّْ ِٓ ارَّمَٝ اٌ َّ ًِ، فَ َٓ إٌَّب اعِٟ ِِ ،  وَبٌوَّ َِ وَا

َّٝ ٠ُٛ صهُِ  ٌْؾِ يَ ا ْٛ َّْ  ْْ ٱَ ٠وَْعَٝ ؽَ إِ َٚ ِٗ، ألََا  َّْ فِٟ  ٠وَْرَعَ ف١ِ إِ َٚ ُٗ، ألََا  ُِ ؾَبهِ َِ  ِ َّٝ اللهَّ َّْ ؽِ إِ َٚ ٝ ألََا َّ ٍهِِ ؽِ َِ  ًِّ ٌِىُ

ٍْتُ  ٌْمَ َٟ ا ِ٘ َٚ لُ وٍُُُّٗ، ألََا  ََ ٌْغَ لَ ا ََ لَدْ فَ ََ إمَِا فَ َٚ لُ وٍُُُّٗ،  ََ ٌْغَ عْغَخً، إمَِا صٍََؾَذْ ا ُِ لِ  ََ ٌْغَ ا
33

.        

Dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkata. "Aku pemah mendengar — 

sambil memegang kedua telinganya — Rasulullah SAW bersabda. 

'Sesungguhnya perkara halal itu jelas dan perkara yang haram itu pun jelas, 

sedangkan di antara keduanya terdapat perkara-perkara syubhat yang tidak 

diketahui banyak orang. Oleh karena itu. barang siapa dapat menjaga dirinya 

dari perkara syubhat, berarti dia telah terbebas (dari kecaman) untuk agamanya 

dan kehormatannya. Barang siapa terjerumus ke dalam perkara syubhat, berarti 
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32

 Q.S. Abasa  (80): 25-32. 
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dia telah terjerumus ke dalam perkara haram. Sebagaimana halnya dengan 

penggembala yang menggembalakan ternaknya di sekitar tempat yang dilarang. 

maka kemungkinan besar binatang gembalaannya itu akan merumput di tempat 

tersebut. Ketahuilah. bahwa sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki daerah 

terlarang ketahuilah, bahwa daerah terlarang milik Allah adalah apa-apa yang 

diharamkan-Nya.  Ketahuilah, bahwa sesungguhnya di dalam tubuh itu ada 

segumpal daging. Apabila daging tersebut baik maka baik pula seluruh tubuh, 

dan apabila daging tersebut rusak maka rusak pula tubuhnya. Ketahuilah, bahwa 

segumpal daging itu adalah hati. (Muslim: 50-51) 

 

2. Prinsip-prinsip Ma ikainain Hailail 

Beraisaiskain kepaidai penjelaisain yaing didaisairi kepaidai nais-nais ail-Qurain, 

ail-Haidith, Qiyais dain kaiedaih fiqhiyyaih. pairai ulaimai telaih menyusun beberaipai 

prinsip umum sebaigaii aisais penentuain hailail dain hairaim sesuaitu jenis maikainain. 

Penentuain tersebut aidailaih seperti berikut: 
34

 

1. Hukum aisail baigi segailai jenis maikainain aidailaih hailail kecuaili aidai dailil 

yaing menunjukkain maikainain tersebut hairaim seperti baibi, ainjing dain 

seumpaimainyai. 

 َّ ٌْ ا َٚ ْٕقَٕمِخَُ  ُّ ٌْ ا َٚ  ِٗ ًَّ ٌِغ١َْوِ اّللهِ ثِ ِ٘ ب أُ َِ َٚ ْٕي٠ِوِ  ٌْقِ ُُ ا ٌَؾْ َٚ  َُ ٌْلَّ ا َٚ ١ْزخَُ  َّ ٌْ ُُ ا ذْ ع١ٍََْىُ َِ ٠َخُ ؽُوِّ زوََكِّ ُّ ٌْ ا َٚ لُٛمَحُ  ْٛ

إٌَّطِ  ب مُثؼَِ عٍََٝ إٌُّصُتَٚ َِ َٚ  ُْ ١ْزُ ب مَوَّ َِ جعُُ إلِاَّ  ََّ ًَ اٌ ب أوََ َِ َٚ ١ؾَخُ   

AIrtinyai : Diha iraimkain baigimu (mema ikain) baingkaii, dairaih, da iging baibi, 

(daiging hewa in) yaing di sembelih a itais naimai sela iin AIllaih, yaing tercekik, 

yaing dipukul, yaing ja ituh, yaing dita induk, dain yaing diterka im bina itaing 

buais kecua ili yaing kaimu sempa it menyembelihnya i, dain yaing disembelih 

untuk berha ilai. (AIl-Maiidaih/5 :3)
35
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2. Semuai bina itaing terna ikain yaing bia isainyai diterna ik oleh ma inusiai hailail 

dimaikain saimai aidai jina ik aitaiu liair aidailaih hailail.  

3. Maikainain yaing dimaikain oleh oraing AIraib dain menja idi aidait kebia isaiain 

merekai aidailaih hailail sela igi ma inai tida ik aidai dailil yaing 

menghairaimkainnyai. AIpaibilai maikainain yaing tida ik dima ikain oleh merekai 

dikairenaikain bentuknya i  menjijikka in aitaiu diainggaip jijik ma ikai 

hukumnya i aidailaih hairaim. 

ٌْقَجَآئشَِ  ُُ ا ِٙ َُ ع١ٍََْ ٠ؾَُوِّ َٚ  

AIrtinyai : Dain mengha iraimkain baigi mereka i sega ilai yaing buruk. (AIl-

AI‘raif/7 : 157). 

4. Semuai hewain buais yaing mempunya ii tairing yaing kua it diguna ikain untuk 

menyera ing ma ingsainyai dain semua i burung yaing berkuku ta ijaim aidailaih 

hairaim. Seperti a injing, seriga ilai, berua ing, kucing, ga ijaih, da in hewain 

bertairing la iinnyai.  

جَبعِ فؤَوٍَُُْٗ ؽَوَاَ َِّ َٓ اٌ ِِ ًُّ مِٞ َٔبةٍ   وُ

AIrinyai : Semua i binaitaing yaing berta iring, maikai memaikainnyai aidailaih 

hairaim.(HR. Muslim) 

5. Semuai hewain  yaing diga ilaikkain dain disunaihkain oleh Ra isulullaih untuk 

dibunuh a idailaih hairaim dima ikain,  serta i bina itaing yaing mempunya ii 

sengait dain bera icun seperti ulair, kailai jengking, ga igaik, helaing, tikus.  

َٓ فِٟ  ٍْ كُ ٠مُْزَ ٍِ ا َٛ ٌٌ فَ ّْ َُ لَبيَ فَ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللهَّ ِٓ إٌَّجِ ُ عََْٕٙب عَ خَ هَظِٟ اللهَّ َْ ْٓ عَبئِ َِ عَ ٌْؾَوَ ٌْفَؤهَْحُ  ا ا

ٌْعَمُٛهُ  ٍْتُ ا ٌْىَ ا َٚ ٌْغُوَاةُ  ا َٚ ٌْؾُل٠ََّب  ا َٚ ٌْعَمْوَةُ  ا َٚ  

AIrtinyai : Da iri AIisyaih Raidhiyaillaihu ‗a inhai Raisululla ih bersaibdai: ―Lima i 

binaitaing ja ihait yaing boleh dibunuh, ba iik di ta inaih hairaim aitaiu di luairnyai: 

tikus, ka ilaijengking, burung bua is, ga igaik, dain ainjing hita im. (HR.Bukha iri 

No;3136) 

6. Semua binatang kecil dan serangga seperti semut, lalat, lipas dan 

sebagainya adalah haram karena  menjijikan. Semua jenis serangga atau 
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binatang kecil dan halus yang berkeliaran di atas bumi dan dipandang 

jijik seperti semut, lalat, kutu, lipas dan sejenisnya adalah haram.  

7. Hewan -hewan yang lahir dari hasil kacukan bintanag yang halal 

maupun haram adalah haram. 

8. Hewain la iut yaing hainyai hidup dailaim aiir aidailaih hailail, naimun hewa in  

yaing hidup dua i ailaim di dairait dain aiir aidailaih hairaim,  seperti ka itaik dain 

buaiyai.  

9. Setiaip maikainain dain minumain yaing mengaindungi raicun aitaiu 

membaihaiyai aidailaih hairaim. Demikiain jugai dengain maikainain yaing naijis 

aitaiu bercaimpur dengain bendai-bendai yaing hairaim aitaiu hewain yaing 

kebainyaikain maikainainnyai berupai bendai-bendai yaing naijis aidailaih hairaim. 

Segailai maikainain yaing memudairaitkain, beraicun, kotor dain 

memudairaitkain jikai dimaikain aidailaih hairaim.
36 

 ُْ ب ٌَ َِ  ِ
ا ثِبلّّٰ ْٛ وِوُ ْْ ْْ رُ  اَ َٚ ٌْؾَكِّ  َٟ ثِغ١َْوِ ا ٌْجَغْ ا َٚ  َُ صْ الْاِ َٚ  َٓ ب ثطََ َِ َٚ َْٕٙب  ِِ ب ظَٙوََ  َِ  َِ اؽِ َٛ ٌْفَ َٟ ا ََ هَثِّ ب ؽَوَّ َّ ًْ أَِّ لُ

ا عٍََٝ ْٛ ٌُ ْٛ ْْ رَمُ اَ َّٚ ٍْطًٰٕب  ٍُ  ٖٗ يْ ثِ َْ  ٠ُٕيَِّ ْٛ ُّ ب لَا رَعٍَْ َِ  ِ
 اّللهٰ

AIrtinyai: ―Kaitaikainlaih (Muhaimmaid), ―Tuhainku hainyai menghairaimkain 

segailai perbuaitain keji yaing terlihait dain yaing tersembunyi, perbuaitain 

dosai, dain perbuaitain zailim tainpai ailaisain yaing benair …‖ (Q.S. ail-AI‘raif/7 

: 33) 

10.  Setiaip minumain yaing memaibukkain saimai aidai sedikit aitaiu bainyaik 

aidailaih hairaim.
37 

ِْ  فبَعْزَٕجُُِٖٛ  ١ْطَب َّْ ًِ اٌ َّ ْٓ عَ ِِ  ٌٌ َُ هِعْ الْأىَْلَا َٚ ْٔصَبةُ  الْأَ َٚ وُ  َِ ١ْ َّ ٌْ ا َٚ وُ  ّْ ٌْقَ ب ا َّ ُٕٛا إَِّٔ َِ َٓ آ ٠َب أ٠ََُّٙب اٌَّن٠ِ

 َْ ُْ رفٍُِْؾُٛ  ٌَعٍََّىُ

AIrtinyai : Haii oraing-oraing yaing berimain, sesungguhnyai (meminum) 

khaimair, berjudi, (berkorbain untuk) berhailai, mengundi naisib dengain 

painaih, aidailaih termaisuk perbuaitain syaiitain. Maikai jaiuhilaih perbuaitain-
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 Q.S. Al-Ma‘idah  (5): 90. 
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perbuaitain itu aigair kaimu mendaipait keberuntungain. (Q.S. ail-Māidaih/5 : 

90) 

11. Semuai tumbuh-tumbuhain yaing hidup di dailaim aiir dain di dairait saimai 

aidai melaitai di bumi aitaiu tidaik, hailail dimaikain buaih, daiunnyai, baitaing 

dain aikair selaigi iai memberi mainfaiait dain khaisiait  kepaidai tubuh baidain 

dain tidaik memberi kemudairaitain.  

Pada dasarnya islam mengatur sesuatu seperti prinsip-prinsip makanan 

halal di atas, bertujuan untuk mencegah dan menghilangkan kemudharatan dan 

kerusakan.  

 

B. Jaiminain Produk Hailail Di Indonesiai  

Perlindunga in terha idaip keha ilailain sua itu produk ma ikainain bukain hainyai 

penting seba igaii da ilaim hukum isla im. Isla im mema indaing ha il ini seba igaii bukain 

hainyai bentuk hubunga in keperda itaiain seca irai luais dain umum. Na imun seba igaii 

bentuk kepentinga in umum yaing menca ikup bainyaik hail. 
38

 

Baigi konsumen non muslim, perihail perma isailaihain hailail ini tidaik 

menjaidi hail yaing krusia il. Ta ipi baigi konsumen muslim, ini suda ih menjaidi 

sebua ih kewaijiba innyai untuk mengkomsumsi sebua ih produk da ilaim kea idaiain 

hairus hailail. Oleh seba ib itu perlu dibua itnya i jaiminain dain kepaistia in hukum 

tentaing kehailailain suaitu produk ya ing aikain di komsumsi ba igi komsumen 

muslim. 
39

 

Sebaigaii nega irai dengain maiyoritais pemeluk a igaimai Islaim, pemerinta ih 

seba igaii pihaik ya ing memiliki kewa ijiba in untuk menja imin sega ilai bentuk 

kemerdeka iain tia ip-tiaip penduduk da ilaim memeluk a igaimainyai dain beriba idait 

menurut a igaimainyai dain keperca iyaiainnyai. sesua ii dengain unda ing-undaing nomor 

29 aiyait 2, ma ikai hail ini menja idi daisair pemerinta ih untuk membentuk regula isi 
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kebijaikain terkaiit proses sertifika isi produk ha ilail teruta imai dailaim sektor 

maikainain. Selaiin itu, a idai bebera ipai hail ya ing menja idi pertimba ingain aitaiu daisair 

untuk membentuk regula isi kebija ikain terka iit produk ma ikainain hailail, yaiitu :
40

  

a. baihwai Undaing-Undaing Daisair Nega irai Republik Indonesia i Taihun 1945 

mengaimainaitkain negairai menjaimin kemerdekaiain tiaip-tiaip penduduk 

untuk memeluk aigaimainyai maising- maising 

dain untuk beriba idaih menurut a igaimainyai dain keperca iyaiainnyai itu; 

b. baihwai untuk menja imin setiaip pemeluk a igaimai untuk beriba idaih dain 

menjailainkain aijairain aigaimainyai, nega irai berkewa ijibain memberika in 

pelindunga in dain jaiminain tenta ing keha ilailain produk yaing dikonsumsi da in 

digunaikain ma isyairaikait; 

c. baihwai produk yaing bereda ir di ma isyairaikait belum semua i terjaimin 

kehailailainnyai; 

d. baihwai penga iturain mengena ii keha ilailain suaitu produk pa idai saiait ini belum 

menjaimin kepa istiain hukum da in perlu dia itur da ilaim suaitu pera iturain 

perundaing-undaingain; 

e. baihwai berdaisairkain pertimba ingain seba igaiimainai dima iksud dailaim huruf ai, 

huruf b, huruf c da in huruf d perlu membentuk Unda ing-Undaing tenta ing 

Jaiminain Produk Hailail; 

Menainggaipi kebutuha in tersebut da in sebaigaii  ta inggung jaiwaib negairai 

untuk melindungi ma isyairaikait, maikai Maijelis Ula imai Indonesia i (MUI) 

mendirika in Lemba igai Pengkaijiain Paingain, Obait-obaitain, dain Kosmetika i MUI 

(LPPOM MUI) pa idai 6 Jainuairi 1989 seba igaii upa iyai untuk memberika in 

kepaistiain mengena ii keha ilailain suaitu produk pa ingain, obait-obaitain, dain 

kosmetikai.
41
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Naimun seba igaii bentuk perlindunga in yaing lebih tega is seba igaii upaiyai 

memaiksimailkain a idainyai jaimina in produk ha ilail. Laihirla ih Undaing-Undaing 

Nomor 33 Ta ihun 2014 tentaing Jaiminain Produk Ha ilail (UUJPH) ya ing menga itur 

kegia itain  produksi da iri pelaiku usaihai hingga i saimpaii di ta ingain konsumen da in 

dikonsumsi oleh konsumen, dima inai terdaipait pulai perain piha ik peraintairai seperti 

distributor, subdistributor, grosir, ma iupun pengecer sebelum sa impaii ke ta ingain 

kosnumen a ikhir. 

UUJPH a itaiu Undaing- undaing Jaimina in Produk Ha ilail sendiri aidailaih 

kepaistiain hukum terha idaip keha ilailain sua itu Produk ya ing dibuktika in denga in 

Sertifikait Hailail. Da ilaim hail ini kepa istiain hukum ya ing dima iksudkain aidailaih 

JPH seba igaii penyelenga iairain Jaiminain Produk Ha ilail bertujua in memberika in 

kepaistiain hukum sua itu produk ya ing aikain di edairkain dengain pembuktia in 

aidainyai sertifika it ha ilail.
42

 

Terhitung seja ik di sa ihkainnyai UUJPH dimula ii paidai taihun 2019, 

penja iminain sertifika it hailail tida ik laigi dipega ing oleh MUI mela iinkain oleh 

Kementria in AIgaimai. Yaing airtinya i sertfika it hailail tida ik laigi dipega ing oleh MUI 

seca irai mutlaik. Naimun MUI ma isih terliba it dailaim penerbita in sertifikait hailail 

seba igaii aiuditor terha idaip produk yaing di da iftairkain.
43

 

Dailaim memberika in penja iminain dain perlindunga in tenta ing keha ilailain 

suaitu produk ya ing aikain diguna ikain dain dikomsumsi maisyairaikait, nega irai 

mengesa ihkain Undaing-undaing Nomor 33 Ta ihun 2014 Tenta ing Jaimina in Produk 

Hailail yaing menga itur mengena ii bebera ipai hail pokok, ya iitu perta imai untuk 

menjaimin a idainyai ketersedia in produk ha ilail yaing meliputi penyedia in baihain, 

pengola ihain, penyimpa inain, pengema isain, pendsitribusia in, penyaijiain dain yaing 

teraikhir penjuailain suaitu produk. Kedua i menga itur mengena ii haik dain kewaijibain 

pela iku usaihai dailaim memproduksi sua itu produk. Ketiga i aidailaih sebaigaii sebuaih 
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bentuk ta inggung ja iwaib pemerinta ih dailaim penyelenga iraiain jaimina in produk 

hailail yaing dila iksainaikain oleh BPJPH.
44

 

Berdaisairkain undaing-undaing nomor 33 ta ihun 2014 pemerinta ih hairus 

membentuk baidain penyelengga irai jaiminain produk hailail (BPJPH) seba igaii 

pela iksainai dain penyelengga irai jaiminain produk ha ilail (JPH) ya ing berkeduduka in 

diba iwaih dain berta inggung ja iwaib laingsung kepa idai Menteri a igaimai. Ketentua in 

mengena ii tuga is, fungsi da in susuna in orgainisa isi ba idain penyelengga irai jaiminain 

produk hailail (BPJPH) dia itur da ilaim undaing-undaing nomor 33 a iyait 5, seba igaii 

berikut :
45

 

a. Pemerinta ih berta inggung ja iwaib dailaim menyelengga iraikain JPH.  

b. Penyelengga iraiain JPH seba igaiimainai dima iksud pa idai aiyait (1) 

dilaiksainaikain oleh Menteri. (3) Untuk melaiksainaikain penyelengga iraiain 

JPH seba igaiimainai dima iksud paidai aiyait (2), dibentuk BPJPH ya ing 

berkeduduka in di baiwaih dain bertainggung ja iwaib kepa idai Menteri.  

c. Dailaim hail diperluka in, BPJPH da ipait membentuk perwa ikilain di da ieraih.  

d. Ketentua in mengena ii tuga is, fungsi, da in susunain orgainisaisi BPJPH dia itur 

dailaim Pera iturain Presiden. 

Sedaingkain wewenaing penyelengga irain jaimina in produk ha ilail (JPH) 

diaitur pa idai undaing-undaing nomor 33 ta ihun 2014 paisail 6, da ilaim 

penyelengga iraiain JPH, BPJPH berwena ing: 

a. Merumuska in dain menetaipkain kebija ikain JPH 

b. Meneta ipkain normai, staindair, prosedur, dain kriteria i JPH  

c. Menerbitkain dain menca ibut Sertifika it Hailail da in Laibel Ha ilail paidai 

Produk;  

d. Melaikukain registra isi Sertifika it Hailail paidai Produk luair negeri 
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e. Melaikukain sosiailisaisi, eduka isi, dain publikaisi Produk Ha ilail 

f. Melaikukain aikredita isi terha idaip LPH 

g. Melaikukain registra isi AIuditor Ha ilail 

h. Melaikukain penga iwaisain terhaidaip JPH 

i. Melaikukain pembina iain AIuditor Hailail 

j. Melaikukain kerja i saimai dengain lemba igai dailaim da in luair negeri di bida ing 

penyelengga iraiain JPH. 

Dailaim pela iksainaiain wewena ing seba igaiimainai yaing dima iksud ba idain 

penyelengga irai jaimina in produk ha ilail bekerja isaimai denga in kementeria in dain 

Lemba igai terkaiit ha il ini dia itur da ilaim unda ing undaing nomor 33 ta ihun 2014 

paisail 7. Dailaim mela iksainaikain wewena ing seba igaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 

6, BPJPH bekerja i saimai dengain: 

a. Kementria in dain/aitaiu lemba igai terkaiit. 

b. LPH 

c. MUI 

Paidai Paisail 1 AIngkai 10 Undaing-Undaing Nomor 33 Ta ihun 2014 tenta ing 

Jaiminain Produk Ha ilail menyebutka in baihwai sertifika isi ha ilail aidailaih penga ikuain 

kehailailain suaitu produk ya ing dikeluairkain oleh BPJPH berda isairkain fa itwai hailail 

tertulis ya ing dikelua irkain oleh MUI. 

Sertifikait ha ilail sendiri a idailaih penga ikuain kehailailain suaitu produk ya ing 

dikeluairkain oleh BPJPH berda isairkain faitwai hailail tertulis ya ing dikelua irkain 

oleh MUI. Sertifika it hailail yaing dikelua irkain oleh MUI itula ih yaing menja idi 

daisair pairai pelaiku usaihai daipait mencaintumka in laibel hailail paidai produknyai. 

Sedaingkain laibel hailail aidailaih sebuaih taindai hailail yaing kha is dailaim 

kemaisain produk-produk hailail gunai menunjukka in da in memberi kepa istiain 

kepaidai konsumen khususnya i konsumen muslim, ba ihwai sainyai bena ir produk 

yaing di beli da in dipa ikaii  merupaikain produk ya ing bersta itus hailail berdaisair 

sera ingkaiiain pemeriksaiain oleh BPJPH, LPH, da in AIuditor, untuk kemudia in 
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diteta ipkain sta itus keha ilailainnyai melailui sida ing faitwai MUI dailaim bentuk 

sertifikait hailail.
46

 

Penyedia iain baihain, pengola ihain, penyimpa inain, pengema isain, 

pendistribusiain, penjua ilain, dain penya ijiain produk merupa ikain la ingkaih 

selainjutnyai dailaim proses mengha isilka in produk ha ilail seba igaiimainai dimaiksud 

dailaim Paisail 1 a iyait (3). Kepa istia in hukum tenta ing kehailailain suaitu produk ya ing 

ditunjukka in denga in sertifika it hailail ini dikena il seba igaii Ja iminain Produk Ha ilail, 

(JPH). Sela injutnya i, dailaim Pa isail 3 Ja imina in produk ha ilail bertujua in untuk 

meningka itkain nila ii taimbaih yaing diperoleh pela iku usa ihai dairi memproduksi 

dain menjua il produk ha ilail sertai memberika in kemudaihain, kea imainain, 

kesela imaitain, dain ja iminain ketersedia iain produk hailail kepaidai maisyairaikait lua is. 

Dailaim pelaiksainaiain pera iturain undaing-undaing oleh BPJPH, prosedur 

dailaim penga ijuain untuk menda ipaitkain sertifika ist hailail. Pelaiku usaihai hairus 

melailui ena im taihaipain, yaiitu: (1) Penga ijua in permohonain seca irai tertulis oleh 

pela iku usaihai, (2) Pemeriksa iain kelengka ipain dokumen permohona in, (3) 

Peneta ipain LPH, LPH tersebut ha irus memperoleh a ikredita isi dairi BPJH ya ing 

bekerjaisaimai dengain MUI , (4) Pemeriksa iain dain pengujia in produk oleh a iuditor 

hailail, .(5) Peneta ipain kehailailain produk oleh MUI da ilaim sida ing fa itwai , (6) 

Penerbitain sertifika isi hailail. 
47
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Gaimba ir 1 Mekainisme a ilur penerbitain Sertifikait Hailail 

Setelaih menda ipaitkain sertifikait ha ilail, pairai pelaiku usa ihai jugai 

berkewa ijibain untuk memperba ihairui/memperpa injaing sertifika it hailail jika i maisai 

berla ikunyai telaih bera ikhir. Sertifika it hailail sendiri berlaiku selaimai kurun waiktu 4 

taihun, pela iku usaihai hairus mengaijukain permohona in pemba ihairuain pailing 

laimba it 3 bulain sebelum ma isai sertifika it bera ikhir. Pela iku usaihai hairus 

memberika in jaimina in hailail denga in sela ilu menja igai konsistensi keha ilailain 

produk. Seca irai berkailai setiaip ena im bulain seka ili hairus mela iporkain pela iksainaiain 

Sistem Ja iminain Hailail (SJH) pa idai perusa ihaiainnyai. Sela iin itu, sesua ii denga in 

undaing-undaing nomor 33 ta ihun 2014 pa isail 38 Pela iku Usaihai yaing tela ih 

memperoleh Sertifika it Hailail waijib menca intumka in Laibel Ha ilail paidai: 
48

 

a. Kemaisain Produk 

b. Baigiain tertentu dairi Produk 

c. Tempait tertentu pa idai Produk. 

 Paidai aikhirnya i, UU Jaimina in produk Ha ilail  tida ik ha inyai ditujuka in untuk 

memberika in perlindunga in dain jaiminain kepa idai pihaik konsumen. Naimun juga i 

denga in aidainyai pemberia in sertifika isi ha ilail, Pelaiku usa ihai  juga i mendaipait 

mainfaiait dairi UU ini ya iitu denga in aidainyai kepaistiain hukum terha idaip seluruh 
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bairaing ya ing diproduksi, sehingga i UUJPH a ikain berdaimpaik positif ba igi dunia i 

usaihai. Jaiminain produk ha ilail untuk setia ip produk juga i daipait memberika in 

mainfaiait baigi perusa ihaiain, menginga it produk ya ing bersertifika it hailail a ikain lebih 

dipilih da in digema iri konsumen sehingga i daipait meningka itkain penjuailain.
49

 

 

C. Sistem Jaiminain Produk Hailail di AIceh  

Sistem Ja imina in Produk Ha ilail yaing sela injutnyai disingka it SJPH a idailaih 

suaitu sistem ma inaijemen ya ing disusun, ditera ipkain dain dipelihairai oleh 

perusaihaiain pemega ing sertifika it hailail untuk menjaigai kesinaimbunga in proses 

produksi hailail sesua ii ketentua in LPPOM MPU AIceh.
50

  

Jaiminain ha ilail yaing dia itur oleh SJPH a idailaih merupa ikain sebua ih taindai 

kehailailain suaitu produk ya ing ditaindaii denga in aidainyai sertifika it ha ilail,nomor 

registra isi hailail da in laibel hailail. Dailaim prosesnya i, sertifika it hailail dida ipaitkain 

melailui taihaip pemenuha in persya iraitain yaing dila ikukain oleh LPPOM MPU AIceh 

yaing dikelua irkain setela ih aidainyai putusain sida ing komisi fa itwai berdaisairkain 

haisil a iudit.  

Provinsi AIceh yaing tela ih memberla ikukain Syairiait Isla im, meneta ipkain 

secairai khusus ya iitu Qa inun AIceh No.8 Ta ihun 2016 tenta ing Sistem Ja iminain 

Produk Hailail (SJPH). Pembentuka in dain implementaisi qa inun ini a idailaih sebaigaii 

perwujuda in pemberla ikuain syairiait isla im yaing kaiffaih.  

Pihaik penyelenga irainyai aidailaih pemerinta ih AIceh, Ma ijelis 

Pemusya iwairaitain ulaimai dain Baidain Pengka ijiain Paingain, obait-obaitain dain 

Kosmetika i Maijelis Pemusya iwairaitain Ulaimai AIceh sela injutnya i disebut LPPOM 
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MPU AIceh, yaiitu lemba igai yaing diberi kewena ingain untuk mela ikukain 

sertifikaisi produk ha ilail menurut tuntuna in syairiait.
51

 

Dailaim Penga iturainnyai, Qainun SJPH terdiri a itais 12 Ba ib yaing berisi 48 

paisail ya ing dida ilaimnyai menga itur seca irai rinci mengena ii ketentua in umum, 

penaitaiain dain penga iwaisain, baihain baiku dain proses produk ha ilail, proses da in taitai 

cairai sertifika isi ha ilail, pela iku usa ihai, Kerja isaimai, pera in sertai maisyairaikait, 

pembiaiyaiain, penyelidika in dain penyidika in, ketentua in ‗uqubait dain pida inai.  

Provinsi AIceh yaing tela ih memberla ikukain Syairiait Isla im, meneta ipkain 

secairai khusus ya iitu Qa inun AIceh No.8 Ta ihun 2016 tenta ing Sistem Ja iminain 

Produk Hailail (SJPH). Piha ik penyelenga irai aidailaih pemerinta ih AIceh, Ma ijelis 

Pemusya iwairaitain ulaimai dain Baidain Pengka ijiain Paingain, obait-obaitain dain 

Kosmetika i Maijelis Pemusya iwairaitain Ulaimai AIceh sela injutnyai disebut LPPOM 

MPU AIceh, yaiitu lemba igai yaing diberi kewena ingain untuk mela ikukain 

sertifikaisi produk ha ilail menurut tuntuna in syairiait. 

MPU merupa ikain lemba igai independen da in bukain merupa ikain lemba igai 

eksekutif a itaiu pela iksainai. Sebaigaii mitra i sejaijair Pemerinta ih, MPU berpera in 

memberika in maisukain, sairain aitaiu pertimba ingain kepaidai Pemerinta ih Kota i. MPU 

jugai melaikukain penga iwaisain terha idaip penyimpa ingain yaing terja idi di tenga ih 

maisyairaikait yaing tida ik sesuaii dengain sya iriait Isla im. Da ilaim penyelengga iraiain 

maikainain hailail, MPU menga idaikain muzaikairaih aigair ma isyairaikait mengeta ihui 

dain menya idairi tenta ing sertifika isi hailail.
52

 

Dailaim Qa inun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016 tenta ing Sistem Ja iminain 

Produk Hailail, Sistem Ja iminain Produk Ha ilail dijela iskain sebaigaii sua itu sistem 

mainaijemen ya ing dira incaing, diimplementa isikain, dain dipeliha irai oleh 

perusaihaiain yaing memiliki sertifika it hailail. Tujua innyai aidailaih untuk mema istikain 
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kelaingsungain proses produksi ha ilail sesua ii dengain ketentua in yaing diteta ipkain 

oleh LPPOM MPU AIceh seba igaii baidain otonom. 

Pelaiksainaiain penaitaiain dain penga iwaisain produk ha ilail diberika in 

kewena ingain kepa idai LPPOM MPU AIceh seba igaii baidain otonom MPU AIceh 

yaing bersifa it perma inen, Pena itaiain, penga iwaisain daipait dila ikukain setia ip saiait, 

terenca inai dain sistema itis.
53

 

LPPOM MPU AIceh memiliki wewena ing untuk melindungi produk 

maikainain hailail da iri baihain berba ihaiyai aitaiu baihain maikainain yaing tida ik 

memenuhi persya iraitain yaing ditentuka in oleh hukum Isla im. Paisail 12 Qa inun 

SJPH menya itaikain baihwai tuga is LPPOM a idailaih memberi la ibel dain menga iwaisi 

kehailailain produk.
54

 

Tugais dain fungsi uta imai LPPOM a idailaih memeriksai dain mengka iji 

produk yaing aikain disertifika isi berda isairkain perspektif ilmu pengeta ihuain.  

Tugais-tugais tersebut meliputi pela iksainaiain ta ihaipain registra isi, sertifika isı hailail, 

dain penerbita in logo ha ilail untuk produk a itaiu tempa it maikain yaing tela ih 

disertifika isi. Sela iin itu, pela itihain, penya impaiiain informa isi, dain bimbinga in 

teknis kepa idai konsumen da in pela iku usaihai dailaim hail pendistribusia in produk 

hailail. Sela iin itu, LPPOM juga i mengelola i teknologi informaisi berba isis 

komputer ya ing menyedia ikain informa isi mengena ii produk ma ikainain ha ilail secairai 

tepait da in mudaih. 
55

 

Berdaisairkain tugais dain fungsi LPPOM MPU AIceh dia itais, LPPOM MPU 

AIceh berwena ing:
56

 

a. Merumuska in dain menetaipkain pedomain SJPH 

b. Mengelua irkain sertifika it Produk Ha ilail terhaidaip produk ya ing dinya itaikain 

telaih lulus sertifika isi 
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c. Meneraipkain norma i, staindair, prosedur, dain kriteria i hailail dain SJPH 

d. Menerbitkain dain menca ibut sertifika it hailail, nomor registra isi ha ilail dain 

Laibel Hailail paidai produk 

e. Mengumumka in daiftair Produk Hailail seca irai berkailai 

f. Mengaingkait aiuditor hailail sesuaii kebutuha in 

g. Mengaikredita isi dain sertifika isi aiuditor ha ilail 

h. Melaiksainaikain pengaiwaisain terhaidaip SJPH 

i. Meneta ipkain bentuk logo Ha ilail AIceh 

j. Melaikukain kerja i saimai denga in lemba igai dailaim da in luair negeri dibida ing 

penyelengga iraiain SJPH 

k. Melaiksainaikain pembinaiain dain/aitaiu pela itihain SJPH baigi Pela iku Usaihai 

l. Melaikukain monitoring da in mengeva iluaisi seca irai berkailai/sewaiktu-waiktu 

terhaidaip produk yaing diproduksi da in dieda irkain di AIceh 

m. Menyebairluaiskain informa isi Produk Ha ilail, produk tida ik dija imin ha ilail, 

dain produk hairaim. 

Haidir nyai Qainun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016 Tenta ing Sistem Ja iminain 

Produk Hailail memberika in kepa istiain hukum ba igi konsumen di AIceh da ilaim 

mengkonsumsi setia ip maikainain dain minuma in yaing bereda ir di ma isyairaikait 

sehingga i kesela imaitain sertai keaimainain terjaimin ba igi konsumen da ilaim 

mengkonsumsi. 

Sistem Ja iminain Produk Ha ilail (SJPH) dida isairkain paidai nilaii-nilaii 

keisla imain, keaidila in, perlindunga in, kepaistia in, pengaiyoma in, keterbuka iain, sertai 

efektivitais dain efisiensi. SJPH berfungsi seba igaii painduain untuk LPPOM MPU 

AIceh da in pairai pelaiku usaihai yaing menyedia ikain produk dailaim proses sertifika isi 

hailail, denga in tujua in memberika in perlindunga in, ketena ingain, dain kepa istiain 
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hukum kepa idai maisyairaikait yaing menggunaikain produk ha ilail dain higienis untuk 

menjaigai kesehaitain secairai jaismaini dain rohaini.
57

 

LPPOM MPU AIceh berta inggung ja iwaib dailaim penga iturain dain 

penga iwaisain produk ha ilail, seba igaiimainai disebutka in da ilaim Paisail 10 a iyait (3) 

yaing menyebutka in baihwaisainyai LPPOM MPU AIceh mengguna ikain tim terpa idu 

untuk mela ikukain penga iwaisain dain pengaitura in terhaidaip produsen da in produk 

hailail seba igaiimainai yaing dima iksud dailaim Pa isail 7, yaiitu penga iturain keha ilailain 

produk dimulaii da iri baihain baiku hinggai dengain pema isairain produk ha ilail yaing 

telaih diberi la ibel ha ilail dain/aitaiu tela ih mendaipaitkain sertifika it yaing menya itaikain 

hailail da iri insta insi yaing berwena ing. 

Untuk mema istikain ketersedia iain Produk Ha ilail, komponen ba ihain baiku 

yaing diguna ikain menca ikup baihain utaimai, ta imbaihain, aitaiu penolong. Ba ihain baiku 

yaing tida ik sesuaii denga in prinsip ha ilail untuk diguna ikain dailaim sua itu produk 

mencaikup maiteri ya ing diha iraimkain dailaim Islaim, seba igaiimainai dijelaiskain 

dailaim Pa isail 16 a iyait 3 huruf (a i) Qainun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016, seperti 

baingkaii, dairaih, baibi, ainjing, da in hewain-hewain laiin ya ing dihairaimkain dailaim 

aigaimai Islaim. Ba ihain baiku naibaiti ya ing dia inggaip hairaim meliba itkain substa insi 

yaing naijis, mema ibukkain, merugika in, da in baihain yaing tela ih diumumka in 

sebaigaii hairaim oleh Ma ijelis Permusya iwairaitain Ulaimai (MPU) AIceh. Sela iin itu, 

baihain baiku kimia i yaing dia inggaip hairaim menca ikup ba ihain kimia i berbaihaiyai. 

Semua i jenis ba ihain baiku tersebut menja idi da isair untuk mela ikukain penga iwaisain 

terha idaip produk hailail.
58

 

Paidai Qainun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016, sistem perlindunga in paidai 

produk loka il dain keha ilailainnyai dibuait untuk mema istika in baihwai produk yaing 

dihaisilka in dain ya ing beredair di AIceh memenuhi sta indair kehailailain ya ing sesuaii 

denga in aijairain Isla im. Dailaim hail ini diha iraipkain ma isyairaikait AIceh daipait 
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memperca iyaii ba ihwai produk yaing dikonsumsi tela ih memenuhi sta indair 

kehailailain yaing dia ikui dailaim aijairain Islaim. 

AIdaipun terka iit meka inisme pengurusa in sertifikaisi hailail paidai LPPOM 

MPU AIceh, dima inai pelaiku usa ihai/UMKM terlebih da ihulu menyia ipkain 

persya iraitain aidministra isinyai terlebih da ihulu, ya iitu berupa i :
59

 

a. Surait permohona in yaing dita indaitaingaini oleh pemilik/pimpinain 

perusaihaiain di aitais maitera ii Rp6000.  

b. Dokumen ma inuail Sistem Ja iminain Hailail (SJH) perusa ihaiain.  

c. Daiftair baihain baiku untuk seluruh produk yaing disertifika isi hailail.  

d. Maitriks/Komposisi ba ihain baiku untuk setia ip produk ya ing disertifika isi 

hailail.  

e. Diaigraim AIlir proses produksi untuk produk ya ing disertifika isi ha ilail.  

f. Surait pernya itaiain faisilita is produksi beba is dairi unsur-unsur hairaim, naijis 

dain ditaindaitaingaini di a itais maiteraii Rp6000. 

g. Surait keputusa in penga ingkaitain AIuditor Ha ilail Interna il (AIHI) oleh 

Pemilik/Pimpina in Perusaihaiain.  

h. Daiftair faisilita is produksi.  

i. Petai lokaisi da in taitai leta ik/laiy out perusaihaiain.  

j. Photo copy KTP pemilik/pimpina in perusaihaiain 1 lembair.  

k. Photo copy KTP AIuditor Ha ilail Interna il 1 lembair. 
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Gaimbair 2 Mekainisme a ilur penerbita in Setifika it Hailail 

 

Gaimbair 3 Logo Setifika it Hailail khusus ya ing dikelua irkain oleh LPPOM  Aceh  

Paisail 36 Qa inun SJPH juga menga itur mengenai sainksi pela inggairain 

ketentua in dailaim Pa isail 35 Qa inun diberi sa inksi aidministra itif berupa i tegurain 

lisain, tegura in tertulis, tida ik diberika in aitaiu dica ibut izin produksi, tidaik diberikain 

izin/dica ibut eda ir di AIceh, penca ibutain sertifikait hailail, tidaik diberika in aitaiu 

dicaibut izin usa ihai aitaiu dendai aidministra itif.
60

 

 

D. Substainsi Qainun Nomor 8 taihun 2016 tentaing Sistem Jaiminain Produk 

Hailail 

Qainun Nomor 8 ta ihun 2016 tentaing Sistem Ja iminain Produk Ha ilail 

terdiri a itais 12 Ba ib denga in tota il 48 pa isail. Yaing paidai setia ip baib nyai mengaitur 
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mengena ii Sistem Ja iminain Produk Ha ilail seca irai lengkaip da in sistema itis. AIdaipun 

isi mua itain qainun SJPH da ipait dilihait sebaigaii berikut: 

Paidai Baib 1 ya ing dimula ii dairi pa isail 1 saimpa ii denga in 4, qa inun ini 

membaihais mengena ii ketentua in umum,ya ing menca ikup penjela isain-penjelaisain 

ilmia ih, aisais-aisais SPJH, serta i maiksud da in tujua in SPJH da ilaim memberikain 

kepaistiain hukum kepa idai maisyairaikait dailaim mengkomsumsi sua itu maikainain. 

Baib II, pa idai paisail 5 sa impaii denga in paisail 9 baib ini berisikain penaitaiain 

dain penga iwaisain yaing dila ikukain Pemerinta ih AIceh kepa idai pelaiku usaihai dailaim 

raingkai memaistika in baihwai produk hailail ya ing diproduksi suda ih sesua ii denga in 

kewena ingainnyai. 

Baib III, dimula ii denga in paisail 10 saimpaii 15 ya ing menga itur mengena ii 

Pelaiksainaiain Pena itaiain dain  Penga iwaisain produk Ha ilail yaing dila ikukain oleh 

LPPOM MPU AIceh seba igaii otonom ya ing bersifa it perma inen yaing bertuga is 

dailaim ha il registra isi,sertifika isi da in laibelisaisi Produk Ha ilail. 

Baib IV, pa isail 16 sa impa ii paisail 27 berisi ba ib mengena ii Baihain Ba iku dain 

Proses Produk Hailail. Baib ini berisika in jenis-jenis penggolonga in baihain baiku 

serta i tempait dain pengola ihain Produk. 

Paidai baib ini, terkhususka in paidai paisail 16 aiyait 3, dijela iskain baihwai 

komponen ba ihain baiku yaing di pa ikaii hairus terbeba is dairi perkairai yaing hairaim 

meliputi baihain utaimai, baihain taimbaihain aitaiu baihain caimpura in.  

Baihain baiku a idailaih baihain utaimai yaing digunaikain dailaim sua itu produk. 

Baihain ini a idailaih ba ihain yaing bersifa it domina in dain menja idi baihain yaing pailing 

penting da iri baigia in produksi. Sedaingkain baihain taimba ihain dain ca impurain 

aidailaih baihain yaing dita imbaihkain secairai ailaimi ma iupun tida ik seca irai aiailaimi 

kedailaim suaitu ola ihain produk. 

Baihain – baihain ini ha irus terbeba is da iri baingkaii, da iraih, baibi, a injing, dain 

hewain-hewain laiin ya ing diha iraimkain dailaim isla im. Sela iin hewain-hewain yaing 

hairaim, ba ihain-baihain yaing daipait menyeba ibkain kerugia in, mema ibukkain dain 

baihain yaing suda ih diteta ipkain hailail oleh Ma ijelis Permusya iwairaitain Ulaimai 
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(MPU) AIceh juga i tidaik noleh dipa ikaii. Da in yaing tera ikhir, semua i jenis naihain 

baiku kimia i yaing berba ihaiyai juga i tidaik daipait boleh diperguna ikain.  

Selaiin itu ba ib ini juga i memba ihais mengena ii pera ilaitain, ruaing produksi, 

penyimpa inain, pendistribusia in dain penyaijiain. Penyimpa inain sebaigaiimainai 

dima iksud paidai aiyait (1) meliputi tempa it penyimpa inain baihain olaihain dain Produk 

Hailail yaing dipisa ihkain dairi tempa it penyimpa inain baihain olaihain dain produk yaing 

tidaik hailail. 

Baib V, paisail 28 saimpa ii denga in paisail 31 berisi mua itain Ta itai Cairai 

Sertifikaisi Hailail ya ing dila ikukain. Dimulaii dengain permohona in, pemeriksa iain 

serta i persyairaitain. 

Baib VI pa isail 32 saimpaii paisail 36 berisika in mua itain hukum mengena ii 

pelaiku usaihai serta i haik dain kewaijibainnyai. 

Baib VII dimula ii denga in paisail 37 sa impaii paisail 41, memua it mengena ii 

Kerja i Saimai yaing dila ikukain LPPOM MPU AIceh denga in Instainsi/lemba igai 

dailaim Negeri dain lua ir Negeri. 

Baib VIII dimula ii denga in paisail 42 sa impaii denga in 43 memua it mengena ii 

hail Pera in sertai Maisyairaikait dailaim penyelengga iraiain JPH paidai praiktiknya i. 

Baib IX pa idai paisail 44 sa impaii 45 memuait hail pembia iyaiain pa idai proses 

penerbita in Sertifika isi Hailail. 

Baib X, pa isail 46 berisika in mengena ii Penyelidika in dain Penyidika in. Baib 

XI paidai paisail 46 berisi Ketentua in ‗Uqubait dain Pidainai. Dain tera ikhir  Ba ib XII 

paidai paisail 48 aidailaih penutup. 
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BAIB TIGAI 

IMPLEMENTAISI QAINUN NOMOR 8 TAIHUN 2016 TENTAING 

JAIMINAIN PRODUK HAILAIL DI PAIBRIK GAIRAIM  

DESAI LAIM  UJONG 

 

A. Gaimbairain Umum Paibrik Gairaim Gampongi Laim Ujong AIceh Besair 

Lam Ujong berjarak sekitar 4 Kilometer dari Kajhu, ibukota Kecamatan 

Baitussalam, Aceh Besar. Gampong Laim Ujong jika i diliha it berda isairkain leta ik 

Geogra ifisnyai, terma isuk keda ilaim wilaiyaih kemukima in Klieng, Keca imaitain 

Baiitussa ilaim, Kaibupaiten AIceh Besa ir denga in luais wilaiyaih 960 Hai. Lam Ujong 

juga berjarak 11 kilometer dari Krueng Raya Banda Aceh. Secairai geogra ifis dain 

aidministra isinyai Desai Laim Ujong berba itaisain dengain :
61

 

a. Sebela ih Utairai  : Berbaitaisain dengain Desa i Laimnga i 

b. Sebela ih Timur : Berba itaisain dengain Desa i Uteun Sira ibong 

c. Sebela ih Sela itain : Berba itaisain dengain Desai AInga in 

d. Sebela ih Bairait : Berba itaisain dengain Desai Laibuy 

Selain berbatasan dengan desa – desa diatas, Gampong Lam Ujong juga 

berjarak 500 meter dari aliran Krueng Angan yang bermuara ke Kuala Gigieng 

di Lam Bada. Seba igaiimainai gaimbairain bentuk Ga impong La im Ujong ma ikai 

terda ipait sebua ih ga imbairain paidai umumnya i laihain yaing terda ipait di wila iyaih 

Gaimpong La im Ujong merupa ikain laihain ya ing kuraing produktif ka irenai raiwai-

raiwai yaing teeleta ik dipinggir la iut.  Hail ini menunjuka in baihwai kaiwaisain 

Gaimpong La im Ujong memiliki sumber da iyai laiut dibida ing perikainain dain aiir 

laiut.
62

 

Melihat berdasarkan letak geografisnya sebagai daerah yang berdekatan 

dengan pesisir pantai, kegiatan produksi garam oleh petani garam di Gampong 
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Lam Ujong sudah dilakukan jauh sebelum tsunami bahkan sudah dilakukan 

oleh petani garam berpuluh-puluh tahun yang lalu.  

 

B. Proses Pengolahan Produksi Garam Di  Gampong  Laim Ujong  

Paidai aiwailnyai pembua itain gairaim oleh petaini hainyai dilaikukain melailui 

proses penjemur ta inaih yaing menga indung gairaim. Na imun seja ik 2013, piha ik 

Dinais Kela iutain da in Perika inain (DKP) daitaing mela ikukain pelaitihain mengena ii 

cairai bairu aigair pembua itain ga iraim yaing lebih efisien ba igi pa irai petaini. 

Sebelumnya i pairai petaini mela ikukain penga iraipain gairaim denga in menjemur 

tainaih yaing menga indung ga iraim  ka irena i teknik menjemur tainaih yaing 

merupa ikain cairai peta ini bertaihun-taihun  mela ikukain produksi gairaim.   

Paidai produksi nya i baihain dain ailait yaing dipa ikaii dailaim pembua itain 

gairaim Laim Ujong a idailaih :  

a. AIir laiut  

b. Waidaih terbukai 

c. Waidaih tertutup 

d. Kuaili  

e. Kaiyu baikair  

Paidai pela itihain yaing dila ikukain oleh DKP AIceh, pa irai petaini dia ijairkain 

membuait gairaim denga in lebih mudaih yaiitu mela ilui penga ilirain aiir. Ca irai ini di 

ainggaip lebih mudaih dain efisien, kairenai petaini hainyai hairus menyia ipkain aiir 

sumur bor ya ing menga indung gairaim, la ilu di a iliri ke wa idaih penaimpung untuk 

di kemudia in di dia imkain. AIir ya ing beraidai  di dailaim wa idaih penaimpung,  a ikain 

di leta ikkain dailaim wa idaih terbuka i hinggai mengaindung ga iraim tinggi diba iwaih 

sina ir maitaihairi. La ilu aiir yaing suda ih menga indung gairaim tersebut, dima isukkain 

kedailaim waidaih tertutup untuk di biairkain mengenda ip aitaiu mengkrista il.  

Menurut AIzhair (peta ini ga iraim) pa idai proses setela ih memaisukkain aiir 

kedailaim waidaih tertutup, proses sela injutnya i terbaigi menja idi 2, yaiitu merebus 

dain menjemur. Paidai proses merebus, a iir ga iraim yaing suda ih di da ilaim waidaih 
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tertutup a ikain dima isukkain keda ilaim kuaili besa ir. Setela ih itu a iir aikain dimaisaik 

denga in suhu tinggi a igair mengkrista il da in setela ih berha isil menja idi butira in 

gairaim, gairaim sudaih daipait diguna ikain.
63

 

Sedaingkain dailaim proses penjemura in, aiir yaing suda ih didia imka in dailaim 

waidaih terbuka i aikain dijemur pa idai tunnel a itaiu terowonga in yaing dila ipisi pla istik 

seba igaii media i penjemura innyai. Setela ih dijemur dida ilaim tunnel, a iir aikain 

dijemur hinggai menja idi gairaim, da in setelaih itu ga iraim daipait di paikaii. 

Wailaiupun proses penjemura in aiir ya ing di a ijairkain paidai pelaitihain oleh 

DKP AIceh dia inggaip lebih efisien oleh peta ini sa iait ini. Teta ip sa ijai proses 

pembua itain gairaim denga in penga iirain aiir memiliki bebera ipai kendailai. Kendailai 

ini berupai daipait menurunnya i kuailitais raisai aisin paidai aiir pa idai proses menjemur 

di wa idaih terbuka i jikai aiir terkonta iminaisi a iir huja in. AIir huja in daipait 

merusa ikkain kaidair gairaim yaing suda ih di dia imkain di waidaih terbuka i. Saiait aiir 

yaing sudaih di ailiri kedailaim wa idaih terbuka i terbukai terkena i hujain, ma ikai petaini 

hairus membua ing a iir tersebut da in mengula ing mela ikukain penga ilirain aiir 

kedailaim waidaih terbuka i kemba ili. 

Kendailai sela injutnyai aidailaih paidai proses penjemurain di da ilaim tunnel 

menurut peta ini, memiliki kesulita in tersendiri a ipaibilai cuaicai tidaik mendukung. 

Kairena i mengaindailkain sinair maitaihairi, paidai proses gairaim yaing dijemur peta ini 

hainyai daipait mema inen gairaim bila i paidai hairi penjemura in maitaihairi bersina ir 

denga in terik. Da in kairenai itu petaini membutuhkain waiktu yaing lebih la imai 

dailaim ma isai waiktu penjemura in kairenai gairaim hainyai bisai di painen a ipaibilai 

sudaih kering denga in baiik dain gairaimnyai sudaih terkrista il dengain sempurna i.  

Kairenai itu peta ini lebih menguta imaikain pembua itain gairaim denga in cairai 

direbus ka irenai tida ik hairus mengguna ikain waiktu penjemurain yaing la imai. Jikai 

paidai proses penjemurain aiir ga iraim daipait di pa inen da ilaim waiktu berhairi-hairi 

yaing lebih la imai kairenai menunggu kering, pa idai proses rebus peta ini daipait 
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memaingkais waiktu pa inen kairena i aiir yaing suda ih  di dia imkain di da ilaim waidaih 

tertutup sela injutnya i dimaisaik hingga i mengkrista il.  

Keduai proses ini pa idai daisairnyai memba intu efisiensi peta ini dailaim 

proses a iwailnyai. Ka irenai petaini tida ik perlu la igi membua it gairaim denga in 

menjemur ta inaih yaing di ca ingkul ma inuail  da in daipait mengha ibiskain waiktu dain 

tena igai petaini. Seda ingkain paidai proses penjemurain aiir aisin, petaini ha inyai perlu 

mena imbaih moda il pa idai produksi ya iitu mesin a iir untuk menga ilirka in aiir yaing 

menga indung gairaim dain moda il untuk membua it waidaih terbukai untuk a iir di 

ailirka in.  

Wailaiupun terliha it aigaik saimai, faiktainyai keduai proses ini memiliki nila ii 

juail ya ing berbeda i.  Kairenai gairaim yaing diproduksi umum diguna ikain untuk 

kebutuha in rumaih tainggai, gairaim yaing dimina iti aidailaih gairaim yaing direbus. 

Gairaim yaing dijemur dida ilaim tunnel memiliki pemina it yang aigaik sedikit 

kairena i kuraing ena ik dibainding denga in ga iraim yaing direbus ba igi bebera ipai 

oraing. Ga iraim ya ing direbus dia inggaip lebih memiliki ra isai yaing khais 

diba indingkain ga iraim yaing dijemur. Rasa khas ini disebabkan karena pada 

proses perebusan,  garam dimasak dengan bahan bakar kayu bakar.   

Berikut proses pembua itain gairaim denga in lebih ringka is, yaiitu :
64

 

a. Secairai Menjemur 

1. AIir laiut yaing aikain di proses menja idi gairaim diaimbil  

2. Kemudiain aiir yaing telaih diaimbil ditaimpung paidai waidaih terbukai 

3. Kemudiain waidaih yaing berisi a iir ditutup mengguna ikain plaistik 

tunnel 

4. Lailu jemur di ba iwaih sinair maitaihairi 

5. Setelaih aiir mengering, aiir aikain berubaih menjaidi butirain gairaim 

6. Gairaim siaip di paikaii 

b. Secairai Merebus 
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1. AImbil aiir laiut yaing aikain dipaikaii  

2. AIir yaing dipaikaii di maisukkain kedailaim waidaih yaing tertutup da in di 

diaimkain hinggai 10 hairi 

3. Sesudaih itu, aiir yaing di jemur di ma isukkain ke tempait penyimpainain 

4. Lailu aiir dimaisaik dailaim kuaili besair di aitais tungku aipi 

5. Tunggu aiir hinggai menjaidi kristail gairaim 

6. Setelaih mengkristail, aingkait gairaim  

7. Gairaim siaip dipaikaii  

Setelaih ga iraim dipainen ga iraim ya ing sudaih daipait diguna ikain, petaini 

memaisairkain gairaim mereka i melailui aigen ya ing mengaimbil ga iraim untuk dijua il 

kembalii dain BUMG ya ing dila iksainaikan oleh aipairait desa i untuk dieda irkain.  

 

C. Faktor Yang Melatarbelakangi Tidak Adanya Sertifikat Halal Pada 

Produk Garam Lam Ujong 

Umumnya garam dari pabrik Lam Ujong yang beredar, diedarkan oleh 

pihak kedua yaitu agen atau mitra yang membeli garam dari petani. Lalu 

selanjutnya dijual dengan pengemasan yang tidak mengatasnamakan garam 

Lam Ujong. Hal ini dikarenakan Petani garam hanya sebagai pihak produsen 

atau pembuat garam, bukan sebagai pihak yang mengedarkan garam secara 

umum. Mereka menjual garam-garam yang dihasilkan untuk dijual kepada 

pihak agen atau pihak kedua yang mengedarkan garam buatan mereka. Garam 

yang petani jual secara mandiri hanya dijual berjumlah sedikit dan dijual 

kepada warga di sekitar pabrik.   

Setiap garam yang dijual akan dibeli langsung oleh pihak kedua atau 

agen tanpa adanya pengemasan khusus. Garam yang telah dibeli oleh pengepul 

atau agen, hanya akan dibungkus dalam kemasan plastik berwarna bening tanpa 

adanya keterangan dan identitas pada plastik kemasan tersebut.  

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 

Bapak Azhar selaku petani garam di pabrik garam Lam Ujong yang 
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mengatakan bahwa garam produksinya tidak memiliki kemasan khusus karena 

semua garam yang dihasilkan hanya akan dimasukkan kedalam karung, lalu  

diedarkan oleh agen selaku pengepul garam. Karena itu beliau tidak mengetahui 

mengenai garam yang dihasilkan akan diedarkan kemana saja oleh pengepul 

garam di wilayah sekitar Aceh Besar. 

Walaupun sudah menjadi rumah produsen garam selama puluhan tahun 

terhitung sejak sebelum tsunami dan telah menghasilkan banyak garam yang 

dipakai oleh masyarakat, namun petani garam di Gampong Lam Ujong belum 

mendaftarkan produk garam ke LPPOM MPU.  

Para petani mengetahui informasi mengenai pentingnya sertifikat halal 

pada suatu produk melalui sosialisasi yang dilakukan dinas terkait, namun tidak 

memiliki akses dan pengetahuan untuk mengajukannya sertifikat halal. Dalam 

pengajuannya, mekanisme pengajuan sertifikasi halal memang memakan waktu 

dan prosedur yang lumayan lama.  

Berdasarkan persyaratan administrasi dalam mekanisme pengajuan 

sertifikasi halal, pelaku usaha haruslah terlebih dahulu mengisi dokumen 

permohonan sertifikat halal perusahaanya, lalu menyiapkan dokumen manual 

Sistem Jaminan Produk Halal (SJH) perusahaan yang berisi persyaratan 

administrasi berupa informasi mengenai produk yang akan diajukan. Informasi 

mengenai produk seperti identitas nama perusahaan, alamat perusahaan, nomor 

telepon perusahaan, email, alamat tempat produksi, nama pabrik, kelompok 

produk, enis produk, nama produk, jumlah produksi, tempat maklon, jumlah 

karyawan dan daerah pemasaran.
65

 

Setelah dokumen diisi lalu diajukan kepada LPPOM MPU Aceh untuk 

kemudian dikunjungi oleh Auditor. Setelah dikunjungi auditor dan ditemukan 
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Umkm Dalam Mendukung Banda Aceh Menjadi Kota Wisata Halal‖, (Laporan Penelitian UIN 

Ar-Raniry), 2020.hlm.48-49 
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adanya perbaikan, maka harus diperbaiki sekurang-kurangnya 6 bulan. Lalu 

setelah adanya perbaikan, maka sertifikat halal dapat dikeluarkan.  

 

D. Implementasi Qanun Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan 

Produk Halal Pada Proses Produksi Garam Di Gampong Lam Ujong  

Paidai daisairnyai maikainain hailail aidailaih maikainain diperbolehkain dailaim 

syairiait islaim untuk mengkonsumsinya i, ya iitu sesua ii denga in ail Qur ‘a in dain 

Haidis Na ibi SAIW. Ma ikainain hailail hairuslaih terbeba is da iri perka irai-perka irai yaing 

naijis, berba ihaiyai dain memaibukkain.  

Meliha it ha il ini berda isairkain Qainun AIceh Nomor 8 Ta ihun 2016 Tenta ing 

sistem ja iminain produk ha ilail, pemerinta ih menga itur ra ingkaiiain regula isi yaing 

daipait menja imin keha ilailain sua itu produk ya ing aikain dikomsumsi ma isyairaikait 

naintinya i. Regula isi ini dibua it sebaigaii bentuk ta inggung ja iwaib pemerinta ih 

dailaim memberika in kenyaimainain, keaimainain, kesela imaitain dain kepa istiain 

ketersedia inn produk ha ilail ba igi ma isyairaikait da ilaim memaikaii dain 

mengkomsumsi sebua ih produk.  

Dalam Qanun Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk 

Halal  disebutkan bahwa suatu produk, dapat dikatakan halal apabila semua 

raangkaian yang mencakup kegiatan penyediaan bahan, pengolahan, 

penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan dan penyajian 

produknya dapat diketahui jelas kehalalannya.  

Dalam hal ini, fokus penelitian penulis adalah terdapat pada Bab IV 

Bahan baku dan Proses produk halal dimulai dengan pasal 16 sampai dengan 27 

Qanun Sistem Jaminan Produk Halal. Berdasarkan ketentuan pada pasal 

tersebut, proses pembuatan garam di pabrik Desa Lam Ujong sudah memenuhi 

syarat yang sesuai dengan pasal 16 sampai dengan pasal 27.  

Pada pasal 16 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2016 bahan baku yang 

dipakai yang meliputi bahan utama, bahan tambahan dan bahan penolong 

haruslah terbebas dari bahan - bahan yang tidak halal. Bahan baku yang bersifat 
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hewani  haruslah tidak mengandung bangka, darah,  babi dan anjing, lalu hewan 

lainya yang diharamkan dalam Islam hewan yang disembelih tidak sesuai 

dengan syariat Islam. Bahan baku nabati harus berasal dari bahan nabati harus 

memenuhi kategori halal. Sedangkan bahan baku dengan bahan dengan kimia, 

proses biologis, dan proses rekayasa genetik wajib dipisahkan dari bahan yang 

mengandung unsur tidak halal. 

Merujuk pada syarat di atas, pembuatan garam terbukti terbebas dari 

perkara- perkara haram karena pada prosesnya garam dibuat dengan bahan 

utama air laut yang didapat melalui sumur bor yang airnya memiliki kadar 

garam. Proses pembuatan garam di Gampong  Lam Ujong tidak menggunakan 

bahan penolong lainnya seperti penambahan bahan kimia karena hanya 

menggunakan bahan – bahan yang bersifat alami.   

Selanjutnya jika dilihat pada tempat dan proses pengolahan produk 

pasal 26 dan pasal 27. Tidak terdapat hal yang menyalahi syarat karena pada 

pasal ini disebutkan penyimpanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi tempat penyimpanan bahan olahan dan Produk Halal yang dipisahkan 

dari tempat penyimpanan bahan olahan dan produk yang tidak halal. Sedangkan 

produksi garam tidak menggunakan bahan olahan haram, karena hanya 

menggunakan air yang berasal dari sumur bor pada pembuatannya. Penggunaan 

air sumur bor ini dipilih untuk menghemat waktu dan tenaga petani agar tidak 

perlu lagi menggunakan tanah yang mengandung garam untuk pembuatan 

garam. Air sumur bor juga dipilih agar lebih terjamin kehigienisannya daripada 

air sungai, guna meminimalisasikan kemungkinan adanya pencemaran limbah 

dan sampah pada air sungai jika digunakan untuk membuat garam. Saat proses 

penampungan air pun, air disaring terlebih dahulu untuk lebih menjamin 

kebersihannya. 

Selanjutnya pada proses penjemuran di wadah terbuka, air diletakkan 

pada wadah terbuka yang luas. Dan ketika dimasukkan kedalam wadah 
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tertutup, air disimpan pada tempat penyimpanan di dalam pabrik yang 

melindungi air pada saat proses pengendapan butiran garam. 

Pada proses penjemuran, dilakukan pada membran plastik berupa tunnel 

yang tertutup sehingga garam yang dijemur tidak terkontaminasi oleh debu atau 

benda-benda asing yang dapat mengurangi kualitas dan kehigienisan garam 

yang akan dipanen. 

Selain bahan yang digunakan, alat yang digunakan pada produksi garam 

ini juga bersih dan tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang najis dan berbahaya. 

Meskipun proses pembuatan garam ini dilakukan secara manual dengan tenaga 

manusia dari awal hingga akhir secara keseluruhan pembuatan garam dilakukan 

dengan benar. 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Pabrik Garam 

Desa Lam Ujong, pada pembuatannya saat proses yang dimulai dari persiapan 

bahan, tempat pengolahan, tempat penyimpan hingga pengemasan. Semua 

dibuat dan dilakukan sesuai dengan syarat-syarat dan Qanun Nomor 8 tahun 

2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal. 

Pememuhan syarat suatu makanan dapat dikatakan halal memiliki 

spesifikasi yang panjang. Suatu makanan tidak serta merta dapat dikatakan 

halal apabia hanya di liat dari bahan baku yang dipakai terbebas dari hal-hal 

yang haram seperti najis dan keharamannya saja. Namun juga harus dilihat 

berdasarkan prosedur, pendistribusian dan penyajian makanan itu di buat.
66

  

Produksi Garam di Gampong Lam Ujong aceh Besar menghasilkan 

garam yang secara sifat dan zatnya serta pengolahannya sudah halal dan benar. 

Namun secara regulasi belum ditemui memiliki logo halal yang artinya belum 

memiliki sertifikat halal.  
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Dengan ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa pada prosesnya, 

pembuatan garam di Gampong Lam Ujong sudah sesuai dengan syarat hukum 

Islam dan Syarat pada Qanun SJPH. Namun pada proses pengemasannya, 

belum ditemukan adanya logo halal dikarenakan pihak petani tidak mengajukan 

sertifikat halal. Para petani hanya menjual garam mereka kepada agen atau 

mitra tanpa adanya pengemasan yang memuat identitas produk seperti nama, 

komposisi atapun logo halal ketika akan dijual. Berdasarkan hal ini,  halal jika 

dilihat dari sudut pandang Qanun Nomor 8 Tahun 2016 tentang Sistem Jaminan 

Produk Halal produksi garam di Gampong Lam Ujong adalah halal. Tetapi 

produk garam di Gampong Lam Ujong belum memiliki sertifikasi halal karena 

tidak ada pengajuannya yang dilakukan petani garam selaku pelaku usaha.  
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

mengemukakan beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :   

1. Pada proses pembuatan garam di Gampong Lam Ujong, garam dibuat 

dengan melalui dua proses pembuatan, yaitu : proses penjemuran dan proses 

perebusan. Pada proses penjemuran, air garam dijemur di dalam membran 

plastik tunnel. Lalu mengkristal hingga kering dan menjadi garam yang 

dapat dipakai. Sedangkan pada proses perebusan, air garam dimasak di 

dalam kuali dengan bahan bakar kayu bakar lalu dimasak hingga air 

mengkristal dan menjadi butiran garam. 

2. Faktor yang melatarbelakangi belum adanya sertifikat halal pada produk 

garam Lam Ujong adalah karena tidak adanya pengajuan sertifikat halal 

yang dilakukan oleh pelaku usaha yaitu petani garam selama 

memproduksikan garam. Hal ini karena adanya ketidaktahuan petani 

mengenai tata cara meembuat dan mendapatkan sertifikasi halal.  

3. Pada implementasi Qanun Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan 

Produk Halal. Pada proses pembuatan garam di Gampong Lam Ujong 

walaupun sudah memenuhi persyaratan yang berlaku dan garam yang 

dihasilkan adalah garam yang halal. Namun belum bisa memiliki sertifikasi 

halal, karena pihak pelaku usaha yaitu petani garam tidak mendaftarkan 

produknya karena ketidaktahuan pelaku usaha dalam proses tata cara 

mendaftarkan produk halal. Karena tidak adanya pengajuan sertifikit halal 

ini, maka logo halal pada produk garam Lam Ujong tidak ditemukan.  
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang penulis lakukan, 

maka penulis mengajukan saran yaitu :  

1. Petani garam selaku produsen atau pelaku usaha sudah sepatutnya 

melaporkan produknya ke LPPOM MPU untuk mengajukan permohonan 

sertifikat halal. Walaupun hanya sebagai pihak produsen, bukan sebagai 

distributor. Petani tetap bertanggung jawab atas produk yang dihasilkan. 

Selain sebagai bentuk tanggung jawab petani, adanya sertifikat halal ini juga 

dapat meningkatkan daya jual produk garam karena sudah dapat dipastikan 

kualitasnya dan penulis juga berharap petani garam dapat mempertahankan 

kualiatas garam yang sudah ada karena sudah sesuai dengan syarat yang 

terdapat dalam Qanun SJPH. Dengan mempertahankan kualitas ini, 

diharapkan petani dapat dengan mudah mengajukan pengajuan sertifikat 

halal lalu segera mendapatkan sertifikasi dan label logo halal.  

2. Para petani garam sebaiknya membuat tanda atau identitas di setiap rumah 

produksi garamnya. Hal ini agar menjadi penanda identitas masing-masing 

dari rumah produksi petani. Selain itu, hal ini juga agar dapat membantu 

konsumen dalam membedakan produk garam antara rumah produksi yang 

satu ke rumah produksi garam yang lain.   

3. Pihak LPPOM MPU perlu melakukan sosialisasi yang lebih ketat, agar para 

pelaku usaha tidak hanya mengerti apa itu Sertifikat halal, namun juga 

mengerti bagaimana pengajuan sertifikat halal itu bekerja agar UMKM dan 

BUMG dapat mengajukan sertifikasi produk halal dengan lebih mudah. 
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Lampiran 1. SK Penetapan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 2. Surat Penelitian  
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Lampiran 3. Protokol Wawancara 

PROTOKOL WAWANCARA 

Judul : Implementasi Qanun Nomor 8 tahun 2016   

  Tentang Sistem Jaminan Produk Halal (Studi  

  Terhadap Proses Produksi Garam di Gampong  

   Lam Ujong Aceh Besar) 

Waktu Wawancara : Pukul 14-25 – Sampai selesai 

Hari/Tanggal : Kamis/16 Mei 2024 

Tempat : Pabrik Garam Gampong Lam Ujong  

Pewawancara : Cut Rheyna Saffa Maura 

Orang yang diwawancarai : Azhar, Petani Garam 

 

No Daftar Pertanyaan Wawancara 

1 Sejak tahun berapa bapak bekerja di pabrik Garam Gampong Lam 

Ujong 

2 Berapa jumlah pegawai dan produksi garam yang dihasilkan dalam 

sekali produksinya 

4 Bagiamana prosedur pembuatan garam di pabrik garam Lam Ujong 

5 Bahan dan alat apa saja yang dipakai dalam produksi garam 

6 Apakah pabrik garam Lam Ujong merupakan bagian dari BUMG 

7 Apakah Bapak mengetahui apa itu Sistem Jaminan Produk Halal 

8 Apakah bapak pernah mengahadiri sosisalisasi mengenai Sistem 

Jaminan Produk Halal 

9 Bagaimana Bapak memandang Sistem Jaminan Produk Halal sebagai 

seorang pelaku usaha 

10 Apakah pernah ada evaluasi yang dilakukan oleh LPPOM MPU Aceh 

terkait sosialisasi Produk Halal 

11 Apakah bapak mengetahui cara pengajuan untuk mendapatkan 

Sertifikasi halal 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

         

Wawancara bersama Pak Azhar                  Proses pengaliran air  ke  wadah 

Selaku Petani garam di pabrik                             terbuka            

garam Lam Ujong.  

 

    

Proses perebusan air garam                  Air garam yang telah direbus  

                 Berubah menjadi butiran garam 

 

 

 

 

                             

 

 


